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Auliya Nasir, (2019):  Pelaksanaan Konseling Individual dengan 
Pendekatan Client Centered terhadap Peningkatan 
Efikasi Diri Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 
12 Pekanbaru. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Efikasi diri siswa  (2) 
Pelaksanaan konseling individual dengan pendekatan client centered terhadap 
peningkatan efikasi diri siswa, dan (3) Faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan konseling individual. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian guru bimbingan konseling, dan informan pendukung 
yaitu 5 orang siswa kelas X di Sekolah Menengah Atas 12 Pekanbaru yang 
memiliki masalah keyakinan pada potensi yang dimilikinya dan mengikuti 
pelaksanaan konseling individual. Objek penelitian adalah pelaksanaan konseling 
individual dengan pendekatan client centered terhadap peningkatan efikasi diri 
siswa di Sekolah Menengah Atas 12 Pekanbaru. Data penelitian dikumpulkan 
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data 
dengan menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Hasil dari 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) Efikasi diri siswa yang terjadi di sekolah 
banyak terdapat gejala-gejalanya dan setelah dilaksanakan konseling individual, 
banyak siswa yang mengalami perubahan dan termotivasi untuk menjadi lebih 
baik. 2) Pelaksanaan konseling individual terhadap peningkatan efikasi diri pada 
siswa menggunakan pendekatan client centered yang dilakukan dengan 
memberikan layanan konseling individual, memberikan motivasi kepada siswa 
yang memiliki efikasi diri rendah, melakukan kerja sama dengan wali kelas, guru 
mata pelajaran, kepala sekolah, dan orang tua serta melakukan evaluasi untuk 
memastikan keberhasilan konseling. 3) Faktor pendukung dalam pelaksanaan 
konseling individual terhadap peningkatan efikasi diri pada siswa adalah latar 
belakang pendidikan guru bimbingan konseling sesuai dengan bidangnya, adanya 
fasilitas dan ruangan yang diberikan dalam pelaksanaan konseling dan kerja sama 
dengan pihak terkait yaitu wali kelas, guru mata pelajaran, kepala sekolah dan 
orang tua, sedangkan faktor penghambat pelaksanaan adalah latar belakang 
pendidikan pada guru bimbingan konseling ada yang tidak sesuai dengan 
bidangnya. 
 








Auliya Nasir, (2019): The Implementation of Individual Counseling Using 
Client Centered Approach in Increasing Student Self-
Efficacy at State Senior High School 12 Pekanbaru 
This research aimed at knowing (1) the implementation of Individual Counseling 
using Client Centered approach in increasing student self-efficacy, and (2) the 
factors supporting and obstructing the implementation of Individual Counseling.  
It was a Qualitative Descriptive research. The subjects of this research were 
Guidance and Counseling teachers, and the supporting informants were five 
students at the tenth grade of State Senior High School 12 Pekanbaru having 
conviction problems of their own potential and joining the implementation of 
Individual Counseling. The object of this research was the implementation of 
Individual Counseling using Client Centered approach in increasing student self-
efficacy atState Senior High School 12 Pekanbaru.  Interview, and documentation 
were the techniques of collecting the data. Analyzing the data was done by 
reducing the data, presenting the data, and verifying.  The research findings 
showed that 1)the implementation of Individual Counseling using Client Centered 
approach in increasing student self-efficacy was in the forms of motivating 
students who had low self-efficacy, collaborating with homeroom teachers, 
subject teachers, the headmaster, and parents, and evaluating to ensure the 
counseling success; 2) the supporting factors were the availability of facilities and 
the room that were provided to implement counseling, and the collaboration of the 
related parties—homeroom teachers, subject teachers,the headmaster, and parents; 
and the obstructing factors were the educational background of Guidance and 
Counseling teachers who were not appropriate with their field. 













  رقيةلت العميل حول المتمركز بمدخلتنفيذ االستشارة الفردية  (: 9102أوليا نسير، )
الحكومية  ثانويةالمدرسة الفي  لدى التالميذالكفاءة الذاتية 
  بكنبارو  09
 
 املتمركز مبدخل( تنفيذ االستشارة الفردية 1معرفة ما يلي: ) إىلهذا البحث  يهدف
 العوامل( 2، و )لدى التالميذالكفاءة الذاتية  يقيةالقبول لت  ةمن خالل تقني العميل حول
أفراد هذا . كيفيوصفي   حبثلتنفيذ االستشارة الفردية. نوع هذا البحث هو  واملثبطة الداعمة
درسة املمن الصف العاشر يف  تالميذ 5، وخمربين مساعدين، وهم االستشارةمدرس  البحث
الذين واجهوا مشكلة يف اإلميان بقدراهتم وتابعوا تنفيذ بكنبارو  12احلكومية  ثانويةال
 حول املتمركز مبدخلالبحث هو تنفيذ االستشارة الفردية  وموضوع هذااالستشارة الفردية، 
احلكومية  ثانويةالدرسة امليف  لدى التالميذالكفاءة الذاتية  يقيةالقبول لت  ةمن خالل تقني العميل
والتوثيق. حتليل البيانات  ةاملالحظة واملقابل ةباستخدام تقني البحث. مجع البيانات بكنبارو 12
( 1ما يلي:  البحثباستخدام احلد من البيانات، وعرض البيانات، والتحقق. تظهر نتائج 
 حول املتمركز مدخلباستخدام  التالميذالكفاءة الذاتية لدى  لتيقيةتنفيذ االستشارة الفردية 
القبول اليت تتم من خالل تقدمي خدمات االستشارة الفردية، وتوفري  ةخالل تقنيمن  العميل
 مدرس الفصلالذين لديهم الكفاءة الذاتية املنخفضة، بالتعاون مع  لدى التالميذالدافع 
 العوامل( 2تقييمات لضمان جناح االستشارة.  تنفيذو  وولدين، ة، ومدير املدرسادةامل مدرسو 
يف وجود التسهيالت  التالميذالكفاءة الذاتية لدى  يقيةالستشارة الفردية لت تنفيذ ايف  الداعمة
 مدرس الفصلوالغرف املقدمة يف تنفيذ االستشارة والتعاون مع األطراف ذات الصلة، وهي 
 مدرسخلفية التعليم يف  يه املثبطةالعامل  و، وولدين، ة، ومدير املدرسادةامل مدرسو 
 .مع جماالهتماالستشارة الذين ال يتفقون 
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A. Latar Belakang 
Siswa merupakan generasi penerus yang diharapkan dapat membangun 
dan mengembangkan bangsa. Karena itu siswa harus meningkatkan potensi 
yang ada pada siswa. Potensi itu seperti menyalurkan minat dan bakat nya dan 
itu disalurkan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah. Akan tetapi banyak 
yang terjadi pada masa sekarang ini siswa mengalami permasalahan dalam 
kegiatan pembelajarannya dan dimana perilaku siswa tersebut sering menjadi 
permasalahan bagi guru.  
Permasalahan dalam proses belajar yang terjadi pada siswa di sekolah 
sering kali tidak dapat dihindari, meski dengan pengajaran dan pengarahan 
yang baik sekalipun. Beberapa permasalahan yang muncul pada siswa di 
sekolah yaitu masih ada siswa yang memiliki cita-cita yang rendah, menjauhi 
tugas-tugas yang sulit, mudah menyerah ketika mengalami rintangan dan 
siswa akan mudah mengalami stres dan depresi. Permasalahan seperti ini 
diakibatkan karena kurangnya keyakinan pada diri siswa tersebut dan ini 
dimaksud dengan efikasi diri. 
Efikasi diri merupakan keyakinan yang ada di dalam diri seseorang 
terhadap kemampuan dirinya untuk mencapai tujuan tertentu dengan 
berhasil serta melakukan kendali terhadap keadaan-keadaan disekitarnya 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu dengan berhasil. Bandura dan Wood 
menjelaskan bahwa efikasi diri mengacu pada keyakinan akan kemampuan 
2 
individu untuk menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif, dan tindakan 
yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi.
1
 Ketika  individu 
dihadapkan pada stress yang akan timbul maka efikasi dirinya meyakinkan 
akan  terjadinya reaksi terhadap suatu situasi antara reaksi emosi dan usahanya 
dalam menghadapi kesukaran. Efikasi diri yang dimiliki individu itu dapat 
membuat individu mampu untuk menghadapi berbagai situasi dalam belajar. 
Keyakinan diri dapat diartikan sebagai self efficacy. Dengan adanya 
self efficacy, individu mempunyai dorongan untuk berusaha mengatasi 
hambatan dalam belajar, mencari informasi sehingga dapat menentukan 
keputusan dan mencapai hasil yang diinginkan dalam belajar. 
Untuk mengetahui permasalahannya guru bimbingan dan konseling 
harus melakukan pembinaan yang lebih mendalam untuk dapat memahami 
lebih lanjut tentang permasalahan siswa karena pada akhirnya akan menjadi 
kebiasaan yang tidak baik pada lembaga pendidikan yang bersangkutan. Akan 
tetapi, guru bimbingan dan konseling dalam penanganan masalah ini belum 
optimal dan belum memecahkan permasalahan peserta didik dengan baik, 
maka dari itu peneliti perlu melakukan pemecahan masalah yang lebih 
mendalam. Sebaiknya guru bimbingan konseling dan peneliti memerhatikan 
permasalahan yang terjadi kepada diri siswa dengan memberikan layanan-
layanan yang ada dalam bimbingan konseling, salah satunya yaitu konseling 
individual.  
                                                             
1
 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati.Teori-teori Psikologi. (Jogjakarta: Ar-Ruzz media, 
2016),  h. 74. 
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 Konseling individual merupakan salah satu layanan dari bimbingan 
konseling. Konseling individual bermakna layanan konseling yang 
diselenggarakan oleh seorang pembimbing (konselor) terhadap seorang klien 
dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien.
2
 Di dalam proses konseling, 
seorang konselor juga harus menguasai teknik-teknik konseling dan berusaha 
untuk membantu klien untuk menstrukturkan kembali masalahnya dan 
menyadari serta mengurangi penilaian negatif terhadap dirinya sendiri. Dalam 
konseling, guru bimbingan konseling memusatkan permasalahan pada siswa 
dan pemecahan masalah pada dirinya dan ini masuk dalam konseling 
individual menggunakan pendekatan client centered yang bertujuan untuk 
membina kepribadian klien secara integral, berdiri sendiri, dan mempunyai 
kemampuan untuk memecahkan masalah sendiri.   
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang menetapkan bimbingan dan konseling sebagai 
sesuatu yang sangat penting dalam sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan 
Nasional, sehingga membantu siswa untuk berkembang secara optimal baik 
kepribadian, sosial, belajar, dan karir di masa yang akan datang. Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru memiliki 6 orang guru bimbingan dan 
konseling dan mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk mengontrol dan 
memecahkan masalah yang dihadapi oleh siswa. Sesuai dengan program yang 
dibuat, guru bimbingan konseling sudah melaksanakan layanan - layanan pada 
bimbingan dan konseling yang salah satu layanannya yaitu konseling 
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 Tohirin, Bimbingan dan Konseling Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 
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individual. Pelaksanaan konseling individual sudah sering dilaksanakan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru dengan berbagai masalah, 
terutama masalah efikasi diri pada siswa di sekolah.  
Berdasarkan pernyataaan di atas, peneliti menemukan siswa Sekolah 
Menengah Atas 12 Pekanbaru dengan gejala – gejala sebagai berikut : 
1. Masih ada siswa yang mudah mengalami stres dan depresi ketika 
mengalami kesulitan. 
2. Masih ada siswa yang menjauhi tugas-tugas yang sulit. 
3. Masih ada siswa yang mudah menyerah ketika mengalami rintangan. 
4. Masih ada siswa yang merasa sulit memotivasi dirinya. 
5. Masih ada siswa yang memikirkan akibat buruk jika terjadi kegagalan. 
6. Masih ada siswa yang memiliki cita-cita yang rendah. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: Pelaksanaan Konseling Individual dengan Pendekatan 
Client Centered terhadap Peningkatan Efikasi Diri Siswa di SMA Negeri 12 
Pekanbaru 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam mengambil judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang berkaitan dengan 
judul penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Konseling individual 
Konseling individual merupakan salah satu layanan dari bimbingan 
konseling. Konseling individual bermakna layanan konseling yang 
5 
diselenggarakan oleh seorang pembimbing (konselor) terhadap seorang 
klien dalam rangka pengentasan masalah pribadi klien.
3
 
2. Efikasi Diri 
Efikasi diri merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan 
menyelesaikan tugas-tugas akademik yang didasarkan atas kesadaran diri 
tentang pentingnya pendidikan, nilai dan harapan pada hasil yang akan 
dicapai dalam kegiatan belajar. 
3. Pendekatan Client Centered 
Pendekatan client centered merupakan suatu pendekatan yang 
bertujuan untuk membina kepribadian klien secara integral, berdiri 
sendiri, dan mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah 
sendiri.  
 
C. Identifikasi masalah  
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam  latar belakang dan gejala-
gejala yang telah penulis uraikan di atas, maka dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan konseling individual dengan pendekatan client centered 
terhadap peningkatan efikasi diri siswa di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 12 Pekanbaru. 
2. Pelaksanaan konseling individual dengan pendekatan client centered di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 




3. Pelaksanaan konseling individual di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. 
4. Efikasi diri pada siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
5. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan konseling individual dengan 
pendekatan client centered di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. 
6. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan konseling individual di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
7. Faktor yang mempengaruhi efikasi diri pada siswa di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
 
D. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini lebih terarah dan mencapai sasaran yang 
diharapkan serta keterbatasan yang dimiliki peneliti dari segi waktu dan biaya 
maka fokus masalah pada penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan konseling 
individual dengan pendekatan client centered terhadap peningkatan efikasi 
diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
 
E. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan 
yang dirumuskan sebagai berikut :  
1. Bagaimana efikasi diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru? 
2. Bagaimana pelaksanaan konseling individual dengan pendekatan client 
centered terhadap peningkatan efikasi diri siswa di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 12 Pekanbaru? 
7 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan konseling individual 
dengan pendekatan client centered terhadap peningkatan efikasi diri 
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru? 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui efikasi diri siswa di sekolah Menengah Atas Negeri 
12 Pekanbaru. 
b. Untuk mengetahui pelaksanaan konseling individual dengan 
pendekatan client centered terhadap peningkatan efikasi diri siswa di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
konseling individual dengan pendekatan client centered terhadap 
peningkatan efikasi diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru 
2. Manfaat Penelitian  
Ada pun manfaat penelitian ini adalah : 
a. Bagi penulis, sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana 
(S1) pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
b. Bagi sekolah sebagai bahan rujukan dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan. 
8 
c. Bagi guru BK, sebagai masukan untuk lebih meningkatkan kompetensi 
dalam bidang Bimbingan dan Konseling. 
d. Bagi fakultas, sebagai bahan penelitian lebih lanjut bagi pihak yang 
terkait, di masa yang akan mendatang untuk dijadikan sebagai bahan 
referensi yang berkaitan. 





A. Konsep Teoretis 
1. Layanan Konseling Individual 
a. Pengertian Konseling Individual 
Layanan  konseling perorangan merupakan layanan bimbingan 
dan konseling yang memungkinkan siswa (klien) mendapatkan 
layanan langsung tatap muka (secara perorangan) dengan guru 
pembimbing dalam rangka pembahasan dan pengentasan masalah 
pribadi yang dialami siswa. Konseling perorangan ini merupakan 
upaya layanan yang paling utama dalam pengentasan masalah klien.
4
 
Konseling individual adalah proses belajar melalui hubungan 
khusus secara pribadi dalam wawancara antara seorang konselor dan 
seorang konseli (siswa). Konseli mengalami kesukaran pribadi yang 
tidak dapat ia pecahkan sendiri, kemudian ia meminta bantuan 
konselor sebagai petugas yang profesional dalam jabatannya dengan 
pengetahuan dan keterampilan psikologi.
5
 
Layanan konseling individual adalah bantuan yang diberikan 
oleh konselor kepada seorang siswa dengan tujuan berkembangnya 
potensi siswa, mampu mengatasi masalah sendiri, dan dapat 
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menyesuaikan diri secara positif.
66
Materi   yang dapat diangkat melalui 
layanan konseling perorangan ini ada berbagai macam, yang pada 
dasarnya tidak terbatas, layanan ini dilaksanakan untuk seluruh 
masalah siswa secara perorangan (dalam berbagai bidang bimbingan, 
yaitu bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan karier).
77
 
b. Tujuan Layanan Konseling Individual 
Bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu individu 
atau peserta didik agar dapat mengembangkan kepribadiannya secara 




Tujuan layanan konseling perorangan adalah agar klien 
memahami kondisi dirinya sendiri, lingkungannya, permasalahan yang 
dialami, kekuatan dan kelemahan dirinya sehingga klien mampu 
mengatasinya. 
Secara lebih khusus, tujuan layanan konseling perorangan 
adalah merujuk kepada fungsi-fungsi bimbingan dan konseling 
sebagaimana telah dikemukakan di muka. 
1) Merujuk kepada fungsi pemahaman, maka tujuan layanan 
konseling adalah agar kliesn memahami seluk-beluk yang dialami 
secara mendalam dan komprehensif, positif, dan dinamis. 
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2) Merujuk kepada fungsi pengentasan, maka layanan konseling 
perorangan bertujuan untuk mengentaskan klien dari masalah yang 
dihadapinya. 
3) Dilihat dari fungsi pengembangan dan pemeliharaan, tujuan 
layanan konseling perorangan adalah untuk mengembangkan 




c.  Isi Layanan Konseling Individual 
Masalah yang dibicarakan dalam konseling perorangan tidak 
ditetapkan oleh konselor sebelum proses konseling dilaksanakan. 
Persoalan atau masalah sesungguhnya baru dapat diketahui setelah 
dilakukan identifikasi melalui proses konseling. Setelah dilakukan 
identifikasi baru ditetapkan masalah mana yang akan dibicarakan dan 
dicarikan alternatif pemecahannya melalui proses konseling dengan 
berpegang pada prinsip skala perioritas pemecahan masalah. 
Masalah-masalah yang bisa dijadikan isi layanan konseling 
perorangan mencakup: (1) Masalah-masalah yang berkenaan dengan 
bidang pengembangan pribadi, (2) Bidang pengembangan sosial, (3) 
Bidang pengembangan pendidikan atau kegiatan belajar, (4) Bidang 
pengembangan karier, (5) Bidang pengembangan kehidupan 
berkeluarga, dan (6) Bidang pengembangan kehidupan beragama
1010 
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d. Teknik Layanan Konseling Individual 
Menurut Prayitno, untuk dapat mengembangkan proses layanan 
konseling perorangan secara efektif untuk mencapai tujuan layanan, 
juga perlu diterapkan teknik-teknik sebagai berikut: pertama, kontak 
mata. Kedua, kontak psikologi. Ketiga, ajakan untuk berbicara. 
Keempat, penerapan tiga M (Mendengar dengan cermat, Memahami 
secara tepat, dan Merespon secara tepat dan positif). Kelima, 
keruntutan. Keenam, pertanyaan terbuka. Ketujuh, dorongan minimal. 
Kedelapan, refleksi isi. Kesembilan, penyimpulan. Kesepuluh, 
penafsiran. Kesebelas, konfrontasi. Dua belas, ajakan untuk 
memikirkan sesuau yang lain. Tiga belas, peneguhan hasrat. Empat 
belas, penfrustasian klien. Lima belas, strategi tidak memaafkan klien. 
Enam belas, suasana diam. Tujuh belas, transferensi dan kontra 
transferensi. Delapan belas, teknik eksperiensial. Sembilan belas, 
interpretasi pengalaman masa lampau. Dua puluh, asosiasi bebas. Dua 




e. Kegaiatan Pendukung Layanan Konseling Individual 
Adapun kegiatan-kegiatan pendukung layanan konseling 
perorangan adalah aplikasi intrumentasi, himpunan daat, konferensi 
kasus, kunjungan rumah, dan alih tangan kasus. 
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1) Aplikasi Instrumentasi 
Dalam layanan konseling perorangan, hasil instrumentasi 
baik berupa tes maupun non tes dapat digunakan secara langsung 
maupun tidak langsung dalam layanan. Hasil tes, hasil ujian, hasil 
AUM (Alat Ungkap Masalah), sosiometri, angket dan lain 
sebagainya dapat dijadikan dasar untuk pemberian bantuan atau 
layanan kepada individu. 
2) Himpunan Data 
Seperti halnya hasil instrumentasi, data yang tercatum 
dalam himpunan data selain dapat dijadikan pertimbangan untuk 
memanggil siswa juga dapat dijadikan konten yang diwacanakan 
dalam layanan konseling perorangan. Selanjutnya, data proses 
dan hasil layanan harus didokumentasikan di dalam himpunan 
data. 
3) Konferensi Kasus 
Seperti dalam layanan-layanan yang lain, konferensi kasus 
bertujuan untuk memperoleh data tambahan tentang klien dan 
untuk memperoleh dukungan serta kerja sama dari berbagai pihak 
terutama pihak yang diundang dalam konferensi kasus untuk 
pengentasan masalah klien. 
4) Kunjungan Rumah 
Seperti halnya konferensi kasus, kunjungan rumah juga 





itu juga untuk memperoleh dukungan dan kerja sama dari orang 
tua dalam rangka mengentaskan masalah klien. 
5) Alih Tangan Kasus 
Tidak semua masalah yang dialami individu (siswa) 
menjadi kewenangan konselor (pembimbing) untuk 
menanganinya. Masalah-masalah yang dialami siswa seperti 
kriminal, penyakit jasmani, keabnormalan akut, spiritual dan 
guna-guna merupakan masalah tidak menjadi wewenang konselor 
(pembimbing) untuk menanganinya. Apabila masalah-masalah di 
atas terjadi pada klien (siswa) dan siswa datang ke pembimbing 
atau konselor untuk meminta bantuan, pembimbing atau konselor 
harus mengalihkan tanggung jawab memberikan layanan kepada 
pihak lain yang lebih mengetahui.
1212
 
f. Tata Cara Pelaksanaan Layanan Konseling Individual 
Pelaksanaan layanan konseling perorangan, juga menempuh 
beberapa tahapan kegiatan yaitu: 
1) Perencanaan yang meliputi kegiatan: 
a) Mengidentifikasi klien 
b) Mengatur waktu pertemuan 
c) Mempersiapkan tempat dan perangkat teknis penyelenggaraan 
layanan  
d) Menetapkan fasilitas layanan 
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e) Menyiapkan kelengkapan administrasi 
2) Pelaksanaan yang meliputi kegiatan: 
a) Menerima klien 
b) Menyelenggarakan penstrukturan 
c) Membahasa masalah klien dengan menggunakan teknik-teknik 
d) Mendorong pengentasan masalah klien (bisa digunakan teknik 
khusus) 
e) Memantapkan komitmen klien dalam pengentasan masalahnya 
f) Melakukan penilaian segera 
3) Melakukan evaluasi jangka pendek 
4) Menganalisis hasil evaluasi (menafsirkan hasil konseling 
perorangan yang telah dilaksanakan) 
5) Tindak lanjut yang meliputi kegiatan : 
a) Menetapkan jenis arah tindak lanjut 
b) Mengomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak-pihak 
terkait 
c) Melaksanakan rencana tindak lanjut 
6) Laporan yang meliputi kegiatan: 
a) Menyusun laporan layanan konseling perorangan 
b) Menyampaikan laporan kepada kepala sekolah atau madrasah 
dan pihak lain terkait 
c) Mendokumentasikan laporan.1313 
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2. Teori Pendekatan Client Centered 
a. Perkembangan Client Centered 
Carl R. Rogers mengembangkan terapi client centered sebagai 
reaksi terhadap apa yang disebutnya keterbatasan-keterbatasan 
mendasar dari psikoanalisa.
1414
Pendekatan person centered therapy 
merupakan bagian dari aliran psikologi Humanistik yang 
dikembangkan oleh Carl Ransom Rogers  pada awal tahun 1940-an. 
Menurut Rogers konseli itu adalah orang yang mampu mengarahkan 
dirinya sendiri (self direction) sehingga Rogers menolak adanya 
pemberian saran (advice), sugesti (suggestion), pengarahan dari 
konselor (counselor direction), persuasi (persuation), mengajari 
(teaching), mendiagnosis (diagnosis), dan interpretasi (interpratation). 
Pada 1942, setelah berpraktik konseling individual, Rogers 
kemudian mengembangkan suatu teori yang sistematis mengenai 
kepribadian manusia. Selanjutnya teori yang telah dikembangkannya 
diaplikasikan dalam praktiknya sehari-hari. Teori yang 
dikembangkannya ini diberi nama pendekatan atau terapi yang 
berpusat pada konseli (client centered approach).
1515
 Client Centered 
Therapy sering juga disebut Psikoterapi non directive adalah suatu 
metode perawatan psikis yang dilakukan dengan cara berdialog antara 
konselor dengan klien, agar tercapai gambaran yang serasi antara ideal 
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self (diri klien yang ideal) dengan actual self  (diri klien sesuai 
kenyataan yang sebenarnya).
16 16 
 Geral Corey (1995) mengemukakan 
client centered yang dikemukakan Rogers bukanlah suatu pendekatan 
terapi yang tuntas. Rogers mengharapkan orang akan memandang 
teorinya sebagai sekumpulan prinsip percobaan yang berkaitan dengan 
perkembangan proses terapi, dan bukan sebagai suatu dogma.
1717
 
b. Ciri-ciri pendekatan Client Centered 
Rogers (1974) dan Geral Corey (1995) menguraikan ciri-ciri 
yang membedakan pendekatan clri-ciri yang membedakan pendekatan 
client centered yang disebut juga dengan teori konseling self ini 
dengan pendekatan lain yaitu pendekatan client centered difokuskan 
pada tanggung jawab dan kesanggupan klien untuk menemukan cara-
cara menghadapi kenyataan secara lebih penuh. Klien sebagai orang 
yang paling mengetahui dirinya sendiri, adalah orang yang harus 
menemukan tingkah laku yang lebih pantas bagi dirinya.
1818 
Ciri -ciri lain pada terapi ini adalah sebagai berikut : 
1) Ditujukan kepada klien yang sanggup memecahkan masalahnya 
agar tercapai kepribadian klien yang terpadu 
2) Sasaran konseling adalah aspek emosi dan perasaan (feeling), 
bukan segi intelektualnya 
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3) Titik tolak konseling adalah keadaan individu termasuk kondisi 
sosial psikologis masa kini (here and now), dan bukan pengalaman 
masa lalu 
4) Proses konseling bertujuan untuk menyesuaikan antara ideal-self 
dengan actul-self 
5) Peranan yang aktif dalam konseling dipegang oleh klien, 
sedangkan konselor adalah pasif-reflektif, artinya tidak semata-
mata diam dan pasif akan tetapi berusaha membantu agar klien 
aktif dalam memecahkan masalahnya.
1919
 
c. Tujuan Konseling 
Terapi Terpusat pada klien yang dikembangkan oleh Carl 
Ransom Rogers pada tahun 1942 bertujuan untuk membina 
kepribadian klien secara integral, berdiri sendiri, dan mempunyai 
kemampuan untuk memecahkan masalah sendiri. Kepribadian yang 
integral adalah struktur kepribadiannya tidak terpecah artinya sesuai 
antara gambaran tentang diri yang ideal (ideal-self) dengan kenyataan 
diri sebenarnya (actual-self). Kepribadian berdiri sendiri adalah yang 
mampu menentukan pilihan sendiri atas dasar tanggung jawab dan 
kemampuan. Tidak tergantung pada orang sebelum menentukan 
pilihan tentu individu harus memahami dirinya (kekuatan dan 
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kelemahan diri), dan kemudian keadaan diri tersebut harus 
diterima.
2020 
Menurut Rogers tujuan konseling ditentukan oleh klien sendiri, 
dan konseling membantu klien menjadi lebih matang dan kembali 
melakukan self actualization dengan menghilangkan hambatan-
hambatannya. Lebih khusus, konseling bertujuan untuk membebaskan 
klien dari lingkungan tingkah laku yang telah dipelajarinya sejak lama. 
Tingkah laku tersebut membuat diri klien seperti bertopeng atau palsu 
dan terganggu dalam mengaktualisasikan dirinya.
2121Sedangkan Rogers 
dalam Cottone (1992), menyatakan bahwa tujuan konseling adalah 




d. Proses Konseling 
Berikut ini merupakan proses-proses konseling sebagai 
berikut: 
1) Adanya hubungan yang akrab antara konselor dan konseli 
2) Adanya kebebasan secara penuh bagi individu untuk 
mengemukakan masalah dan apa yang diinginkannya. 
3) Konselor berusaha sebaik mungkin menerima sikap dan keluhan 
serta perilaku individu dengan tanpa memberikan sanggahan. 
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4) Unsur menghargai dan menghormati keadaan diri individu dan 
keyakinan akan kemampuan individu merupakan kunci atau dasar 
yang paling menentukan dalam hubungan konseling. 
5) Pengenalan tentang keadaan individu sebelumnya beserta 
lingkungannya sangat diperlukan oleh konselor.
2323
 
e. Teknik Konseling 
Teknik yang dianggap tepat untuk diterapkan dalam 
pendekatan ini, yaitu teknik client centered counseling, sebagaimana 
dikembangkan oleh Carl R. Rogers, yang meliputi : 
1) Penerimaan (acceptance) 
2) Rasa hormat (respect) 
3) Pemahaman (understanding) 
4) Menentramkan hati  (reassurance) 
5) Memberi dorongan (encouragement) 
6) Pertanyaan terbatas (limited questioning) 
7) Memantulkan pernyataan dan perasaan (reflection) 
Melalui penggunanan teknik-teknik tersebut diharapkan 
konseli dapat : 
1) Memahami dan menerima diri dan lingkungannya dengan baik 
2) Mengambil keputusan yang tepat 
3) Mengarahkan diri 
4) Mewujudkan dirinya 
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Dari pandangan lainnya, pelaksanaan teknik konseling amat 
diuatamakan sifat-sifat konselor sebagai berikut: 
1) Acceptance artinya konselor menerima klien sebagaimana adanya 
dengan segala masalahnya. Jadi sikap konselor adalah menerima 
secara netral. 
2) Congruence artinya karakteristik konselor adalah terpadu, sesuai 
kata dengan perbuatan, dan konsisten. 
3) Understanding artinya konselor harus dapat secara akurat dan 
memahami secara empati dunia klien sebagaimana dilihat dari 
dalam diri klien itu. 
4) Nonjudgmental artinya tidak memberi penilaian terhadap klien, 
akan tetapi konselor selalu objektif.
2424
 
3. Teori Efikasi Diri 
a. Pengertian Efikasi Diri 
Bandura adalah tokoh yang memperkenalkan istilah efikasi diri 
(self-efficacy). Bandura mendefinisikan bahwa efikasi diri adalah 
keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan 
tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil 
tertentu.
2525
Hal ini tidak tergantung pada jenis keterampilan atau 
keahlian yang dimiliki oleh seseorang, tetapi berhubungan dengan 
keyakinan tentang apa yang dapat dilakukan menyangkut seberapa 
besar usaha yang dikeluarkan seseorang dalam suatu tugas dan 
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seberapa lama ia akan bertahan. Keyakinan yang kuat akan 
kemampuan diri menyebabkan seseorang terus berusaha sampai 
tujuannya tercapai. Namun, apabila keyakinan akan kemampuan diri 
tidak kuat, seseorang cenderung akan mengurangi usahanya bila 
menemui masalah.
2626 
Self efficacy adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan 
tindakan yang baik apa buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa 
mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. Self efficacy berbeda 
dengan aspirasi (cita-cita), karena cita-cita menggambarkan sesuatu 
yang ideal yang seharusnya (dapat dicapai), sedang self efficacy 
mengambarkan penilaian kemampuan diri.
2727 
Self efficacy merupakan konstruk yang berdasarkan teori sosial 
kognitif. Dalam teorinya, Bandura menyatakan bahwa tindakan 
manusia merupakan suatu hubungan yang timbal balik antara individu, 
lingkungan, dan perilaku.
2828 
Setiap individu mempunyai self efficacy yang berbeda-beda 
pada situasi yang berbeda, tergantung kepada : 
a. Kemampuan yang dituntut oleh situasi yang berbeda itu; 
b. Kehadiran orang lain, khususnya saingan dalam situasi itu 
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Menurut Bandura, efikasi diri mengacu pada keyakinan yang 
berkaitan dengan kemampuan dan kesanggupan seorang pelajar untuk 
mencapai dan menyelesaikan tugas-tugas belajar dengan target hasil 
dan waktu yang telah ditentukan. Efikasi diri mengacu pada 
pertimbangan seberapa besar keyakinan seseorang tentang 
kemampuannya melalukan sejumlah aktivitas belajar dan 
kemampuannya menyelesaian tugas-tugas belajar. Efikasi diri 
merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan menyelesaikan 
tugas-tugas akademik yang didasarkan atas kesadaran diri tentang 
pentingnya pendidikan, nilai dan harapan pada hasil yang akan dicapai 
dalam kegiatan belajar.
3030 
Bandura (1997) mengatakan bahwa efikasi diri pada dasarnya 
adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau 
pengharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan 
kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu 
yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Efikasi diri 
atau efikasi ekspektasi (self efication – efficacy expectation) adalah 
persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi 
dalam situasi tertentu. Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan 
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bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang 
diharapkan.
3131Efikasi diri bukanlah ekspektasi dari hasil tindakan 
seseorang, melainkan efikasi diri merujuk kepada keyakinan diri 
seseorang.
3232 
Menurut Baron dan Byrne (1991) mengidentifikasikan efikasi 
diri sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau 
kompetensi diinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan 
mengatasi hambatan.
3333
Sedangkan menurut Judge, dkk menganggap 
efikasi diri ini adalah indikator positif dari core self-evaluation untuk 
meningkatkan evaluasi diri yang berguna untuk memahami diri.
3434
 
b. Perkembangan Efikasi Diri 
Bandura mengatakan bahwa persepsi terhadap efikasi diri pada 
setiap individu berkembang dari pencapaian secara berangsur-angsur 
akan kemampuan dan pengalaman tertentu secara terus-menerus. 
Kemampuan mempersepsikan secara kognitif terhadap kemampuan 
yang dimiliki memunculkan keyakinan atau kemantapan diri yang 
akan digunakan sebagai landasan bagi individu untuk berusaha 
semaksimal mungkin mencapai target yang telah ditetapkan. 
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Menurut Bandura efikasi diri dapat ditumbuhkan dan dipelajari 
melalui empat sumber informasi utama. Berikut ini adalah empat 
sumber informasi tersebut. 
1) Pengalaman keberhasilan (mastery experience) 
Sumber informasi ini memberikan pengaruh besar pada 
efikasi diri individu karena didasarkan pada pengalaman-
pengalaman pribadi individu secara nyata yang berupa 
keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman keberhasilan akan 
menaikkan efikasi diri individu, sedangkan pengalaman kegagalan 
akan menurunkannya. 
2) Pengalaman orang lain (vicarious experience) 
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan 
kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas akan 
meningkatkan efikasi diri individu dalam mengerjakan tugas yang 
sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan terhadap kegagalan 
orang lain akan menurunkan penilaian individu mengenai 
kemampuannya dan individu akan mengurangi usaha yang 
dilakukan. 
3) Persuasi verbal (verbal persuasion) 
Menurut Bandura pengaruh persuasi verbal tidaklah terlalu 
besar karena tidak memberikan suatu pengalaman yang dapat 
langsug dialami atau diamati individu. Dalam kondisi yang 





cepat lenyap jika mengalami pengalaman yang tidak 
menyenangkan. 
4) Kondisi fisiologi (physiological state) 
Individu akan mendasarkan informasi mengenai kondisi 
fisiologis mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan fisik 
dalam situasi yang menekan dipandang individu sebagai suatu 




c. Aspek-Aspek Efikasi Diri 
Menurut Bandura efikasi diri pada tiap individu akan berbeda 
antara satu individu dengan yang lainnya berdasarkan tiga dimensi. 
Berikut ini adalah tiga dimensi tersebut yaitu 
1) Dimensi tingkat (level) 
Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika 
individu merasa mampu melakukannya. Apabila individu 
dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat 
kesulitannya, maka efikasi diri individu mungkin akan terbatas 
pada tugas - tugas yang mudah, sedang, atau bahkan meliputi 
tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan 
yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang 
dibutuhkan pada masing-masing tingkat. 
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2) Dimensi kekuatan (strength) 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari 
keyakinan atau pengaharapan individu mengenai kemampuannya. 
Penharapan yang lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-
pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya, pengharapan 
yang mantap mendorong individu tetap bertahan dalam usahanya.  
3) Dimensi generalisasi (generality) 
Dimensi ini berkaitan dengan luas bidan tingkah laku yang 
mana individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat 
merasa yakin terhadap kemampuan dirinya. Apakah terbatas pada 
suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada serangkaian aktivitas 
dan situasi yang bervariasi.
3636
 
d. Komponen Efikasi Diri 
Selanjutnya Bandura juga mengemukakan komponen-
komponen dari efikasi diri, yaitu : 
1) Efikasi ekspektasi, adalah keyakinan diri sendiri bahwa ia akan 
berhasil melakukan tindakan. 
2) Ekspektasi hasil, adalah perkiraan bahwa tingkah laku yang 
dilakukan diri itu akan mencapai hasil tertentu.  
e. Ciri-ciri Efikasi Diri pada Seseorang 
Ciri-ciri yang terdapat pada efikasi diri adalah : 
1) Keyakinan diri 







2) Kepercayaan diri 
3) Pemahaman diri 
4) Keinginan diri 
Bandura memaparkan mengenai perbedaan ciri-ciri orang yang 
mempunyai efikasi diri yang tinggi dan rendah yaitu: 
1) Orang yang mempunyai efikasi diri rendah (yang ragu-ragu akan 
kemampuannya) 
a. Orang yang menjauhi tugas-tugas yang sulit. 
b. Berhenti dengan cepat bila menemui kesulitan. 
c. Memiliki cita-cita yang rendah dan komitmen yang buruk 
untuk tujuan yang telah dipilih. 
d. Berfokus pada akibat yang buruk dari kegagalan. 
e. Cenderung mengurangi usaha karena lambat memperbaiki 
keadaan dari kegagalan yang dialami, mudah mengalami stres 
dan depresi. 
2) Orang yang mempunyai efikasi diri tinggi (yang mempunyai 
kepercayaan yang kuat akan kemampuannya) 
a. Mendekati tugas-tugas yang sulit sebagai sebagai tantangan 
untuk dimenangkan. 
b. Menyusun tujuan-tujuan yang menantang dan memelihara 
komitmen untuk tugas-tugas tersebut. 
c. Mempunyai usaha yang tinggi dan gigih. 





e. Berfikir bahwa kegagalan yang dialami dalam usaha yang 
tidak cukup sehingga diperlukan usaha yang tinggi dalam 
menghadapi kesulitan. 
f. Cepat memperbaiki keadaan setelah mengalami kegagalan. 
g. Mengurangi stres.3737 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan ialah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan dalam menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 
dan menguatkan tentang penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 
diteliti oleh peneliti lain. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:  
1. Nurina Chofyannida, (2016) Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan 
Efikasi Diri Siswa Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Yogyakarta Iii 
Sinduadi, Mlati, Sleman, Yogyakarta. Skripsi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Berdasarkan uraian hasil 
penelitian tentang pelaksanaan konseling kelompok untuk meningkatkan 
efikasi diri siswa di MAN Yogyakarta III, dapat disimpulkan bahwa: (1) 
pelaksanaan konseling kelompok untuk meningkatkan efikasi diri terdiri 
dari beberapa tahap, yaitu: tahap pembentukan kelompok, tahap peralihan, 
tahap kegiatan, tahap penutupan, tahap evaluasi dan tahap tindak lanjut. 
(2) Faktor penghambatnya adalah sulitnya menentukan waktu 
pelaksanaan konseling kelompok serta kurang mendukungnya sarana dan 
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prasarana yang ada. Faktor pendukung kegiatan konseling kelompok 
untuk meningkatkan efikasi diri yaitu tersedianya sumber daya manusia 
dan adanya guru BK yang mumpuni dalam pelaksanaan konseling 
kelompok. 
Perbandingan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 
penulis tidak meneliti dengan layanan konseling yang sama tetapi 
berbeda. Dalam penelitian di atas, penelitian tersebut dilaksanakan dengan 
konseling kelompok dan penulis meneliti dengan menggunakan layanan 
konseling individual tetapi masalah yang sama yaitu efikasi diri. 
2. Titi Sari, (2017) Konseling Individu Untuk Meningkatkan Efikasi Diri 
Pada Siswa Tuna Daksa di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Daksa 
(Bbrsbd)Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Skripsi Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Konseling individu yang di lakukan Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Bina Daksa (BBRSBD) PROF,Dr Soeharso di lakukan pengurus panti 
guna menumbuhkan Efikasi diri pada siswa tuna daksa melalui setrategi 
komunikasi secara langsung dan memberikan siswa tuna daksa layanan 
vokasional yang mereka minati yang bertujuan untuk menumbuhkan rasa 
efikasi diri dan agar mereka mampu hidup bermasyarakat. Perbandingan 





3. Ika Putri Kanthi Lestari, (2014) Upaya Meningkatkan Self Efficacy 
Rendah terhadap Pemilihan Karir dengan Konseling Behaviour Teknik 
Modeling Simbolik pada Siswa kelas Viii E Di SMPN N 6 Batang. Skripsi 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Semarang. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan 
pembahasan hasil penelitian dengan judul upaya meningkatkan self 
efficacy rendah terhadap pemilihan karir dengan konseling behaviour 
teknik modeling simbolik pada siswa kelas VIII E di SMP N 6 Batang, 
dapat disimpulkan sebagai berikut. Terdapat adanya perbedaan tingkat 
self efficacy terhadap pemilihan karir sebelum dan sesudah mendapatkan 
konseling behaviour teknik modeling simbolik. Tingkat self efficacy 
terhadap pemilihan karir mengalami peningkatan sebesar 20,5 % dari 
yang semula 52,25% menjadi 72,25%. Hal – hal yang terlihat pada diri 
klien dalam kehidupan sehari – hari yaitu klien menjadi pribadi yang lebih 
tangguh dalam menghadapi kesulitan, klien dapat mengembangkan 
pemikiran positif, klien dapat mengelola stress yang dimilikinya ketika 
menghadapi tugas yang sulit, klien dapat mengontrol tingkah lakunya 
yang sering menjahili teman, klien merasa lebih termotivasi dan dapat 
belajar untuk menghadapi suatu tantangan di depan sepert tugas – tugas 
yang sulit. Melihat hasil di atas dapat disimpulkan bahwa self efficacy 
rendah terhadap pemilihan karir dapat ditingkatkan melalui konseling 
behaviour teknik modeling simbolik pada beberapa siswa kelas VIII E di 





Perbandingan dengan peneilitian di atas adalah penelitian di atas tentang 
pemilihan karir dan menggunakan konseling behaviour. 
4. Dyah Setyarini , (2015) Upaya Meningkatkan Efikasi Diri dalam Belajar 
melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Reinforcement 
pada Siswa Kelas Xi AK SMK PGRI 2 Kudus. Skripsi Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muria Kudus. 
Perbandingan nya yaitu penelitian di atas menggunakan layanan 
bimbingan kelompok dan Teknik Reinforcement. 
5. Egan Kudyawinanto, (2015)  Jurnal tentang Pengaruh Bimbingan 
Kelompok dengan Media Film terhadap Efikasi-Diri pada Siswa kelas VII 
SMP Negeri 17 Surakarta Tahun Pelajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil 
analisis data, maka hipotesis nihil yang menyatakan bahwa: “Tidak ada 
pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan media film terhadap 
efikasi diri pada siswa Kelas VII SMP Negeri 17 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2015/2016” tidak terbukti kebenarannya pada taraf signifikansi 
5%. 
Sedangkan hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa: “Ada 
Pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan media film terhadap 
efikasi diri pada siswa kelas VII SMP Negeri 17 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2015/2016” terbukti kebenarannya pada taraf signifikansi 5%. 
Perbandingan di atas adalah menggunakan layanan bimbingan kelompok 





C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan batasan terhadap konsep teoretis. 
Kajian ini berkenaan dengan pelaksanaan layanan konseling individual 
terhadap peningkatan efikasi diri siswa. Yang dimaksud dengan pelaksanaan 
layanan konseling individual adalah upaya pembimbing atau konselor 
membantu memecahkan masalah-masalah yang terdapat pada diri individu 
tersebut. Efikasi diri dapat diartikan sebagai keyakinan yang terdapat pada diri 
seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya agar mencapai tujuan 
tersebut. 
1. Adapun indikator pelaksanaan konseling individual dengan pendekatan 
client centered terhadap peningkatan efikasi diri siswa dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan yang meliputi kegiatan: 
1) Mengidentifikasi klien 
2) Mengatur waktu pertemuan 
3) Mempersiapkan tempat dan perangkat teknis penyelenggaraan 
layanan  
4) Menetapkan fasilitas layanan 
5) Menyiapkan kelengkapan administrasi 
b. Pelaksanaan yang meliputi kegiatan: 
1) Menerima klien 
2) Menyelenggarakan penstrukturan 





4) Mendorong pengentasan masalah klien (bisa digunakan teknik 
khusus) 
5) Memantapkan komitmen klien dalam pengentasan masalahnya 
6) Melakukan penilaian segera 
c. Melakukan evaluasi jangka pendek 
d. Menganalisis hasil evaluasi (menafsirkan hasil konseling perorangan 
yang telah dilaksanakan) 
e. Tindak lanjut yang meliputi kegiatan: 
1) Menetapkan jenis arah tindak lanjut 
2) Mengomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak-pihak 
terkait 
3) Melaksanakan rencana tindak lanjut 
f. Laporan yang meliputi kegiatan: 
1) Menyusun laporan layanan konseling perorangan 
2) Menyampaikan laporan kepada kepala sekolah atau madrasah dan 
pihak lain terkait 
3) Mendokumentasikan laporan 
2. Efikasi diri 
Adapun indikator efikasi diri dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Keyakinan diri 
b. Kepercayaan diri 
c. Pemahaman diri 





3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan konseling individual 
terhadap peningkatan efikasi diri siswa. Adapun indikator faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan konseling individual terhadap 
peningkatan efikasi diri siswa dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Latar belakang pendidikan guru bimbingan dan konseling 
b. Pengalaman sebagai guru bimbingan dan konseling 
c. Keinginan siswa dalam mengikuti pelaksanaan konseling individual  
d. Waktu luang yang dimiliki siswa agar dapat mengikuti pelaksanaan 
konseling individual 







A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif  yaitu 
pengumpulan data pada suatu latar ilmiah, dengan menggunakan metode 
ilmiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah
38
. 
Jenis penelitian deskriptif  kualitatif yang digunakan pada penelitian ini 
bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan konseling 
individual dengan pendekatan client centered terhadap peningkatkan efikasi 
diri siswa di Sekolah Menengah Atas 12 Pekanbaru secara mendalam. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini didasari atas persoalan-persoalan yang ingin 
diteliti oleh penulis ada di lokasi ini. Selain itu dari segi tempat, waktu dan 
biaya penulis sanggup untuk melakukan penelitian di Sekolah Menengah Atas 
12 Pekanbaru. Adapun waktu studi awal penelitian setelah seminar proposal. 
 
C. Subyek dan Obyek Penelitian  
Subyek penelitian ini adalah  guru bimbingan dan konseling dan siswa 
yang terindikasi mempunyai efikasi diri rendah sedangkan obyeknya adalah 
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pelaksanaan konseling individual dengan pendekatan client centered terhadap 
peningkatan efikasi diri siswa di Sekolah Menengah Atas 12 Pekanbaru.  
 
D. Informan Penelitian 
Informan utama dalam penelitian ini adalah guru bimbingan konseling. 
Sedangkan informan pendukung adalah 5 orang siswa kelas X di Sekolah 
Menengah Atas 12 Pekanbaru yang memiliki masalah keyakinan pada potensi 
yang dimilikinya dan mengikuti pelaksanaan konseling individual.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara; wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 
percakapan atau tanya jawab.
3939
Menurut Dewa Ketut wawancara adalah 
suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab antar 
interviewer (penanya) dengan interviewe (respnden).
4040
Wawancara 
dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara lisan kepada 
subyek penelitian (guru bimbingan dan konseling) dan informan 
pendukung (siswa yang memiliki masalah keyakinan pada potensi yang 
dimilikinya dan mengikuti pelaksanaan konseling individual). Untuk 
melakukan wawancara penelitian menyiapkan instrumen pedoman 
wawancara. 
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2. Observasi; observasi pengamatan yang dilakukan secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap obyek yang sedang diteliti. Lahiriahnya 
pengamatan berarti menggunakan indra penglihatan atau mata. 
3. Dokumentasi; sebagai tambahan data siswa yang mengikuti pelaksanaan  
konseling individual yang dipeloleh dari guru bimbingan konseling. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik deskriptif kualitatif. Data kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau 
kalimat, dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut : 
1. Mereduksi data, yaitu mencatat atau mengetik kembali dalam bentuk 
uraian atau laporan terperinci, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, 
diberi susunan yang lebih sistematis supaya mudah dikendalikan. 
2. Mendisplay data, yaitu melihat gambar secara keseluruhan. 
3. Memverifikasi data yaitu mencari makna data yang dikumpulkan melalui 
penafsiran dan mengklasifikasikan data yang telah terkumpul untuk 
kemudian dilakukan deskriptif secara objektif dan sistematis.
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 
analisis data pada bab terdahulu tentang pelaksanaan konseling individual 
dengan pendekatan client centered untuk meningkatkan  efikasi diri siswa, 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Efikasi Diri Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru 
a. Guru Bimbingan Konseling 
Guru BK membantu memecahkan permasalahan yang terjadi 
pada siswa tentang efikasi diri ini siswa dengan melaksanakan 
konseling individual. Dalam  pelaksanaan konseing individual, guru 
BK mencari tahu permasalahan yang terjadi pada siswa tersebut 
sehingga bisa membantu memecahkan permasalahan tersebut. Banyak 
sekali gejala yang muncul pada anak tentang efikasi diri dan setelah 
dilaksanakan konseing individual, guru BK melihat adanya perubahan 
terhadap diri siswa dan termotivasi untuk melakukan sesuatu yang 
ingin dicapai. 
b. Siswa 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 5 orang siswa yang 
mengalami efikasi diri rendah yaitu mudah menyerah dan stres ketika 
mengalami rintangan, menjauhi tugas-tugas yang sulit, memikirkan 






dan memiliki cita-cita rendah. Dan setelah dilaksanakan konseling 
individual, siswa-siswi tersebut merasa ada perubahan dalam dirinya, 
lebih percaya diri dan mampu bersaing dengan teman sebayanya 
dalam kegiatan belajar. 
2. Pelaksanaan konseling individual dengan pendekatan client centered 
terhadap peningkatan efikasi diri siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Dari hasil wawancara dan observasi dengan guru bimbingan 
konseling diketahui bahwa pelaksanaan konseling individual dengan 
pendekatan client centered terhadap peningkatan efikasi diri siswa adalah 
untuk menumbuhkan rasa kepercayaan diri pada siswa dengan 
memberikan motivasi dan pemikiran-pemikiran positif kepada siswa 
tersebut. Pelaksanaan konseling individual terhadap peningkatan efikasi 
diri siswa yang dilakukan guru bimbingan konseling ini berupa 
memberikan layangan konseling individual, memberikan motivasi 
kepada siswa yang memiliki efikasi diri rendah, melakukan kerja sama 
dengan wali kelas, guru mata pelajaran,  kepala sekolah dan orang tua 
serta melakukan evaluasi untuk memastikan keberhasilan konseling. 
Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan konseling individual 
dengan pendekatan client centered terhadap peningkatan efikasi diri 
siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru 
a. Faktor pendukung 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan konseling individual 






fasilitas dan Ruangan yang digunakan, dan kerja samadengan pihak 
terkait 
b. Faktor penghambat 
Faktor penghambat pelaksanaan konseling individual tersebut 
yaitu latar belakang pendidikan guru BK. 
Faktor yang mendukung pelaksanaan konseling individual dengan 
pendekatan client centered terhadap peningkatan efikasi diri siswa yaitu latar 
belakang pendidikan guru BK yang Sarjana Pendidikan Bimbingan Konseling 
dan pendidikan profesi,  fasilitas dan ruangan, dan kerja sama sedangkan 
faktor yang menghambat pelaksanaan konseling individual dengan 
pendekatan client centered terhadap peningkatan efikasi diri siswa adalah 
latar belakang pendidikan yang Sarjana Psikologi dan Akta 4. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui tentang pelaksanaan 
konseling individual dengan pendekatan client centered untuk meningkatkan 
efikasi diri siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
Maka penulis memebrikan rekomendasi sebagai berikut : 
1. Kepada guru bimbingan dan konseling diharapkan untuk meningkatkan 
kualitas dalam membantu permasalahan pada siswa terutama untuk 
meningkatkan efikasi diri siswa agar siswa mampu menghadapi persoalan 
yang dihadapinya dan memahami potensi-potensi yang dimilikinya agar 






2. Kepada pihak sekolah diharapkan untuk tetap mendukung setiap 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling baik dari segi sarana, 
prasarana dan penyediaan waktu yang cukup agar pelaksanaan layanan 
bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan lebih baik lagi kedepannya. 
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Wawancara pelaksanaan konseling individual dengan pendekatan 
client centered untuk meningkatkan efikasi diri siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
Nama   :  
Hari/ Tanggal  :  
Sekolah  :  
Status/ Jabatan :  
No. Pertanyaan Jawaban 
1. bagaimana cara ibu mengidentifikasi 
masalah siswa untuk melaksanakan 
konseling individual untuk meningkatkan  
efikasi diri siswa? 
 
2. bagaimana ibu mengatur waktu untuk 
melaksanakan konseling individual ? 
 
3. apakah ibu mempersiapkan tempat untuk  
melaksanakan konseling individual? 
 
4. apakah ibu memiliki fasilitas dalam 
pelaksanaan konseling individual? 
 
5. apakah ibu mempersiapkan layanan 
administrasi  untuk konseling individual? 
 
6. Bagaimana sikap ibu menerima klien  
dalam konseling individual? 
 
7. Apakah ibu melakukan penstrukturan 
dalam konseling individual? 
 
8. Apakah ibu menggunakan teknik dalam 
membahas permasalahan siswa dalam 
konseling individual? 
 
9  Apa teknik yang ibu gunakan dalam 
memberikan konseling individual terhadap 
siswa dengan efikasi diri rendah? 
 
10. Bagaimana cara ibu mendorong 
pengentasan masalah siswa  terkait 
meningkatkan keyakinan diri? 
 
11. Bagaimana cara ibu memantapkan 
komitmen klien dalam pengentasan 
masalah nya? 
 
12. Apakah ibu melakukan evaluasi jangka 
pendek ? 
 
13. Bagaimana  ibu menilai keberhasilan 
konseling individual? 
 
14. Apakah langkah ibu jika konseling 
individual ini tidak berhasil? 
 
15. Apakah ibu bekerjasama dengan pihak 
terkait (orang tua,wali kelas, guru mata 
pelajaran dan kepala sekolah)? 
 
16. apakah ibu menyusun laporan layanan 
konseling individual?  
 
17. apakah ibu menyampaikan laporan kepada 
kepala sekolah atau pihak terkait? 
 







Wawancara faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan konseling 
individual dengan pendekatan client centered melalui teknik acceptance 
untuk meningkatkan efikasi diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. 
Nama   :  
Hari/ Tanggal  :  
Sekolah   :  
Status/ Jabatan  :  
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana latar belakang pendidikan ibu?  
2. Apa alasan ibu menjadi guru BK?  
3. Sudah berapa lama ibu menjadi guru BK?  
4. Menjadi guru BK karena melamar atau di 
tugaskan? 
 
5. Apa pengalaman ibu selama menjadi guru 
BK? 
 
6. Bagaimana menurut ibu tentang efikasi 
diri pada siswa? 
 
7. Bagaimana keinginan siswa untuk 
mengikuti konseling individual ini? 
 
8. Bagaimana ketersedian dana, sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan dalam 





Wawancara konseling individual untuk meningkatkan efikasi diri siswa di 
SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
Nama   :  
Hari/ Tanggal  :  
Sekolah   :  
Status/ Jabatan  :  
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana perasaan kamu ketika 
berurusan dengan guru bimbingan 
konseling? 
 
2. Apa yang dilakukan guru bimbingan 
konseling ketika kamu mengalami 
masalah tersebut? 
 
3. Apakah yang dilakukan guru bimbingan 
konseling sesuai dengan apa yang kamu 
butuhkan dalam mengatasi masalah  ? 
 
4. Apakah keyakinan yang diberikan oleh 
guru bimbingan konseling membuat kamu 
termotivasi? 
 
5. Bagaimana perilaku guru bimbingan 
konseling ketika mengatasi masalah 
kamu? 
 
6. Apa yang dilakukan guru  bimbingan 
konseling dengan guru mata pelajaran 
 
ketika kamu mengalami efikasi diri rendah 
? 
7. Apakah kamu merasa nyaman setelah 
mendapat layanan yang diberikan oleh 
guru bimbingan konseling ? 
 
8. Bagaimana perubahan yang kamu rasakan 


















DATAR HASIL WAWANCARA  
GURU BK 
Wawancara pelaksanaan konseling individual dengan pendekatan 
client centered untuk meningkatkan efikasi diri siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
Nama   : Intan Mestika, S.Psi 
Hari/ Tanggal  : Senin, 17 Juni 2019 
Sekolah  : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Status/ Jabatan : Guru BK 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. bagaimana cara ibu mengidentifikasi 
masalah siswa untuk melaksanakan 
konseling individual untuk meningkatkan  
efikasi diri siswa? 
Cara mengidentifikasi masalah 
ada 2 cara, yang pertama 
mengidentifikasi dengan alat 
tes yang kedua berdasarkan 
observasi. 
2. bagaimana ibu mengatur waktu untuk 
melaksanakan konseling individual ? 
Terjadwal, kita buat terencana 
dari awal semester lalu kita 
bikin misalnya di kelas X 
Mipa 1  misalnya dengan 
jumlah muridnya sekian dan 
kita buat hari-harian nya dan 
itu masih perencanaan dan 
kalau prakteknya, kadang 
perencanaan itu apa yang kita 
buat tidak sesuai dengan yang 
dibuat. 
3. apakah ibu mempersiapkan tempat untuk  
melaksanakan konseling individual? 
Biasanya tempatnya di ruang 
BK sendiri, tidak ada lagi 
ruang lain. Kalau di luar 
sekolah belum pernah 
dilakukan, paling di ruang BK 
atau di halaman sekitar 
sekolah 
4. apakah ibu memiliki fasilitas dalam 
pelaksanaan konseling individual? 
Kalau ruangan konseling kami 
seperti ini, kalau ruangan  
khusus seperti aturannya yang 
di skat-skat itu ya ruang BK 
kita belum ada sendiri, kalau 
memang privasi sekali kami 
memiliki ruangan kecil. 
5. apakah ibu mempersiapkan layanan 
administrasi  untuk konseling individual? 
Iyaa saya mempersiapkannya 
6. Bagaimana sikap ibu menerima klien  
dalam konseling individual? 
Sikap kepada anak kami 
welcome, terus tidak 
menggurui juga, tidak 
menghujat juga, ya kita beri 
anak senyaman mungkin untuk 
mengutarakan seluruh 
permasalahannya. Tidak 
menimbulkan kesan dia 
tertekan,murid itu takut dan 
seperti itulah, jadi dibuat 
senyaman mungkin. 
7. Apakah ibu melakukan penstrukturan 
dalam konseling individual? 
Iya, kan sudah ada tahapan- 
tahapan dalam konseling 
indvidual, supaya dia tahu 
bahwa saat dia melakukan 
konseling merupakan sebuah 
rahasia. 
8. Apakah ibu menggunakan teknik dalam 
membahas permasalahan siswa dalam 
konseling individual? 
Iyaa menggunakan beberapa 
teknik yang ada dalam 
konseling individual, seperti 
dorongan minimal, pertanyaan 
terbuka dan empati. 
9. Apa teknik yang ibu gunakan dalam 
memberikan konseling individual terhadap 
siswa dengan efikasi diri rendah? 
Seperti melakukan konseling 
pada umumnya pertanyaan 
terbuka, dorongan minimal 
dan empati, tapi teknik yang 
paling penting yaitu teknik 
acceptance, yaitu kita sebagai 
guru BK menerima klien apa 
adanya 
10. Bagaimana cara ibu mendorong 
pengentasan masalah siswa  terkait 
meningkatkan keyakinan diri? 
Saya selalu memberikan 
pemikiran positif dan motivasi  
kepada siswa bahwa ia 
memiliki kemampuan yang 
sama seperti teman-teman 
lainnya sehingga ia merasa 
mampu untuk bersaing 
11. Bagaimana cara ibu memantapkan 
komitmen klien dalam pengentasan 
masalah nya? 
Kalau komitmen itu kan 
sebenarnya harus dia sendiri 
yang memiliki komitmen, 
harus dari dasar diri sendiri, 
jika ada kemauan pasti bisa 
dan guru bk itu hanya sebatas 
memberikan motivasi. 
12. Apakah ibu melakukan evaluasi jangka Iya, itukan harus diobservasi 
pendek ? terus dan dipantau terus. 
13. Bagaimana  ibu menilai keberhasilan 
konseling individual? 
Dari hasil pemantauan terus 
menerus jika memang ada 
perubahan ke arah yang lebih 
baik, berarti anak berhasil. 
14. Apakah langkah ibu jika konseling 
individual ini tidak berhasil? 
Kalau tidak berhasil ya 
banyak, karena kan kita guru 
bk ini setelah anak melakukan 
konseling perlu ahli tangan 
kasus misalnya kalau keluar ke 
spesialisapa dan sampai 
sekarang kita belum pernah 
lakukan atau misalnya kalau 
udah ke psikolog atau yang 
lebih parah ke medis atau 
psikiater nya belum pernah 
atau BNN, paling ke 
kesiswaan atau Kepala 
sekolah. 
15. Apakah ibu bekerjasama dengan pihak 
terkait (orang tua,wali kelas, guru mata 
pelajaran dan kepala sekolah)? 
Iya saya dalam konseling 
individual ini bekerja sama 
dengan wali kelas dan guru 
mata pelajaran untuk 
mengetahui permasalahan 
siswa dan kalo ingin mencari 
tau permasalahan lebih lanjut 
bisa juga dari orang tua. Dan 
kalau emang perlu dilibatkan, 
dilibatkan karena tidak semua 
permasalahan harus 
melibatkan orang tertentu. 
16. apakah ibu menyusun laporan layanan 
konseling individual?  
Iyaa,, itu harus ada 
17. apakah ibu menyampaikan laporan kepada 
kepala sekolah atau pihak terkait? 
Iyaa di sampaikan ke kepala 
sekolah 
18. apakah ibu mendokumentasi laporan 
konseling individual? 
Iya, dokumentasi dalam 








DATA HASIL WAWANCARA 
GURU BK 
Wawancara faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan konseling 
individual dengan pendekatan client centered  melalui teknik acceptance 
untuk meningkatkan efikasi diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. 
Nama   : Intan Mestika, S.Psi 
Hari/ Tanggal  : Senin, 17 Juni 2019 
Sekolah   : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Status/ Jabatan  : Guru BK 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana latar belakang pendidikan ibu? Saya belajar di sekolah dasar 6 
tahun, SMP 3 tahun, SMA 3 
tahun, terus saya kuliah 4 
tahun mengambil jurusan 
psikologi di salah satu 
Universitas swasta medan, 
terus pada tahun 2009, saya 
mengambil akta 4, jadi S1 saya 
psikologi plus akta 4. 
2. Apa alasan ibu menjadi guru BK? Saya dulu sudah melamar 
HRD ke perusahaan-
perusahaan, ada yang 
menerima tapi harus melepas 
jilbab, saya tidak mau karena 
ini adalah busana muslimah 
saya, jadi saran suami untuk 
mengambil akta 4 dan saya 
pikir-pikir bk ini ada juga 
hubungan nya dengan 
psikologi, karena masih searah 
juga saya ambil akta 4 itu dan 
alhamdulillah sudah 9 tahun 
saya bekerja di sekolah ini 
3. Sudah berapa lama ibu menjadi guru BK? 9 tahun  
4. Menjadi guru BK karena melamar atau di 
tugaskan? 
Ya di tugaskan 
5. Apa pengalaman ibu selama menjadi guru 
BK? 
Pengalaman saya menjadi guru 
bk di sekolah ini sangat 
banyak, apalagi di hadapkan 
dengan siswa-siswi yang 
memiliki masalah yang 
berbeda-beda, tentu kita 
sebagai guru bk harus 
membantu permasalahan siswa 
tersebut dengan baik. 
6. Bagaimana menurut ibu tentang efikasi 
diri pada siswa? 
Anak-anak ini pada dasar nya 
kepercayaan dirinya bagus, 
Cuma terkadang ya faktor 
lingkungan yang membuat 
mereka minder, tapi kalau 
mereka diasah muncul bakat-
bakat mereka. Jadi siswa yang 
memiliki efikasi diri rendah itu 
harus selalu di beri motivasi 
dan pemikiran positif agar 
terbuka kepercyaan diri yang 
hilang itu. 
7. Bagaimana keinginan siswa untuk 
mengikuti konseling individual ini? 
Mereka antusias 
8. Bagaimana ketersedian dana, sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan konseling individual? 
Kalau dana memang tidak 
disiapkan oleh sekolah, kalau 
sarana dan prasarana seperti 
sekarang inilah keadaannya, 
sebatas ruang bk saja. Tidak 














DATA HASIL WAWANCARA 
GURU BK 
Wawancara pelaksanaan konseling individual dengan pendekatan 
client centered untuk meningkatkan efikasi diri siswa di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 12 Pekanbaru. 
Nama   : Nengsi Dahma Yanti, S.Pd. 
Hari/ Tanggal  : Senin, 17 Juni 2019 
Sekolah   : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Status/ Jabatan  : Guru BK 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. bagaimana cara ibu mengidentifikasi 
masalah siswa untuk melaksanakan 
konseling individual untuk meningkatkan  
efikasi diri siswa? 
Cara mengidentifikasi masalah 
pada siswa yaitu dengan cara  
mengidentifikasi dengan alat 
tes dan berdasarkan observasi 
yang kita lakukan 
2. bagaimana ibu mengatur waktu untuk 
melaksanakan konseling individual ? 
Cara mengatur dalam 
pelaksanaan dalam bimbingan 
konseling ya kita harus pandai-
pandai dalam memilih waktu 
karena daa beberapa guru yang 
membolehkan untuk siswa 
keluar untuk konseling 
individual ada beberapa tidak, 
kadang waktu istirahat juga 
dan waktu luang yang bisa 
dimanfaatkan dalam 
bimbingan konseling, memang 
guru BK harus gesit dalam 
pelaksanaan layanan ini. 
3. apakah ibu mempersiapkan tempat untuk  
melaksanakan konseling individual? 
Biasanya tempat konseling 
dilakukan di ruang BK. Kalau 
tidak di ruang BK atau di 
halaman sekitar sekolah 
4. apakah ibu memiliki fasilitas dalam 
pelaksanaan konseling individual? 
Kalau ruangan konseling kami 
seperti ini, tidak ada pembatas 
atau tidak ada skat-skat itu. 
Tapi kami memiliki ruangan 
kecil jika memang masalah 
yang di hadapi siswa lebih 
bersifat pribadi.   
5. apakah ibu mempersiapkan layanan 
administrasi  untuk konseling individual? 
Iyaa saya mempersiapkan 
layanan administrasinya 
6. Bagaimana sikap ibu menerima klien  
dalam konseling individual? 
Sikap kita kepada anak tenang, 
menerima anak dengan senang 
hati, membuat anak itu 
senyaman mungkin untuk 
menceritakan masalah yang 
dihadapinya.jangan sampai 
anak merasa tertekan dan takut 
untuk mengutarakannya.  
7. Apakah ibu melakukan penstrukturan 
dalam konseling individual? 
Iya, saya melakukan 
penstrukturan konseling 
individual, supaya anak-anak 
paham dalam pelaksanaan 
konseling individual ini 
menggunakan penstrukturan. 
8. Apakah ibu menggunakan teknik dalam 
membahas permasalahan siswa dalam 
konseling individual? 
Iyaa saya menggunakan teknik 
yang biasa dilakukan dalam 
konseling individual. 
9. Apa teknik yang ibu gunakan dalam 
memberikan konseling individual terhadap 
siswa dengan efikasi diri rendah? 
Dalam konseling individual 
terdapat pada umumnya teknik 
empati, pertanyaan terbuka, 
dorongan minimal dan 
memberikan nasehat. Dalam 
melaksanakan konseling tentu 
kita harus memiliki sifat 
menerima klien dengan 
keadaannya sekarang dan itu 
adalah teknik acceptance. 
10. Bagaimana cara ibu mendorong 
pengentasan masalah siswa  terkait 
meningkatkan keyakinan diri? 
Guru BK selalu memberikan 
motivasi dan semangat  kepada 
siswa yang memiliki efikasi 
diri rendah. Karena 
sesungguhnya kemampuan 
siswa itu sama, tetapi 
keyakinan mereka itu yang 
menganggap diri mereka tidak 
bisa bersaing dengan teman-
temannya. 
11. Bagaimana cara ibu memantapkan 
komitmen klien dalam pengentasan 
masalah nya? 
Kita sebagai guru BK hanya 
sebatas memberikan motivasi, 
komitmen itu harus dari diri 
anak itu sendiri, karena mereka 
yang bisa mengatasi masalah 
mereka sendiri. Jika anak itu 
ada kemauan pasti bisa. 
12. Apakah ibu melakukan evaluasi jangka 
pendek ? 
Iya, saya melakukan evaluasi 
jangka pendek dengan di 
pantau terus. 
13. Bagaimana  ibu menilai keberhasilan 
konseling individual? 
Kita memantau terus 
bagaimana perkembangan 
anak tersebut. Jika mengarah 
kelebih baik berarti berhasil. 
14. Apakah langkah ibu jika konseling 
individual ini tidak berhasil? 
Kalau pelaksanaan konseling 
individual nya tidak berhasil, 
tentu kita akan ahli tangan 
kasus, bisa ke Kepala sekolah 
atau waka kesiswaan, atau jika 
lebih parah lagi bisa kita ahli 
tangan kasus kan ke psikiater 
atau pihak-pihak lainnya. 
15. Apakah ibu bekerjasama dengan pihak 
terkait (orang tua,wali kelas, guru mata 
pelajaran dan kepala sekolah)? 
Iya saya bekerja sama dengan 
wali kelas, guru mata pelajaran 
agar mengetahui permasalahan 
siswa yang dihadapinya. Kalo 
permasalahannya membawa ke 
orang tua ya saya juga bekerja 
sama dengan orang tua 
16. apakah ibu menyusun laporan layanan 
konseling individual?  
Iyaa,, tentu kita membuat 
laporan 
17. apakah ibu menyampaikan laporan kepada 
kepala sekolah atau pihak terkait? 
Iyaa saya laporkan jika perlu 
18. apakah ibu mendokumentasi laporan 
konseling individual? 
Iya, saya dokumentasikan 
 
 
DATA HASIL WAWANCARA 
GURU BK 
Wawancara faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan konseling 
individual dengan pendekatan client centered melalui teknik acceptance 
untuk meningkatkan efikasi diri siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 
Pekanbaru. 
Nama   : Nengsi Dahma Yanti, S.Pd. 
Hari/ Tanggal  : Senin, 17 Juni 2019 
Sekolah   : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Status/ Jabatan  : Guru BK 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana latar belakang pendidikan ibu? Saya SD 6 tahun, SMP 3 
tahun, SMA 3 tahun, terus 
saya mengambil kuliah jurusan 
pendidikan bimbingan 
konseling UR masukpada 
tahun 2009 -2013 dan terakhir 
kali saya mengambil 
pendidikan profesi dalam 
jabatan selama 6 bulan tahun 
2018. 
2. Apa alasan ibu menjadi guru BK? Alasan saya menjadi guru BK 
karena ingin membantu siswa 
untuk mengatasi masalah yang 
dihadapinya dan saya juga 
lulusan dari Sarjana BK. 
3. Sudah berapa lama ibu menjadi guru BK? Saya mengajar sejak tahun 
2014, diterima PNS sejak 
2015.  
4. Menjadi guru BK karena melamar atau di 
tugaskan? 
Januari- Maret 2014 melamar 
di SMK 5, April 2014-April 
2015 melamar di SMP 4, Mei 
2015 di tugaskan di SMAN 12 
5. Apa pengalaman ibu selama menjadi guru 
BK? 
Pengalaman saya menjadi guru 
BK di sekolah ini cukup 
banyak, apalagi setiap siswa-
mempunyai  masalah yang 
berbeda-beda, jadi seharusnya 
guru BK mampu memberikan 
bantuan untuk mengatasi 
masalah siswa tersebut. 
6. Bagaimana menurut ibu tentang efikasi 
diri pada siswa? 
Efikasi diri itu kan keyakinan 
pada diri seseorang. Pada 
umumnya keyakinan atau 
kepercayaan diri anak pada 
umumnya ada, tapi karena 
faktor yang lain kepercayaan 
diri mereka ini menurun, ntah 
itu dalam hal belajar atau hal 
lainnya. Jadi kita sebagai guru 
BK harus memberikan 
semangat dna motivasi agar 
kepercayaan diri mereka 
meningkat. 
7. Bagaimana keinginan siswa untuk Sangat antusias 
mengikuti konseling individual ini? 
8. Bagaimana ketersedian dana, sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan dalam 
pelaksanaan konseling individual? 
Kalau sarana prasarana ya 
begini lah keadaannya, dan 
masalah dana tidak di siapkan 




















DATA HASIL WAWANCARA 
SISWA 
Wawancara konseling individual untuk meningkatkan efikasi diri siswa di 
SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
Nama   : RN 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 18 Juni 2019 
Sekolah  : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Status/ Jabatan : Siswa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana perasaan kamu ketika 
berurusan dengan guru bimbingan 
konseling? 
Perasaan saya itu lebih tenang 
gitu buk, soalnya apa yang ada 
dalam  hati tu keluar 
semuanya, jadi bisa 
memotivasi kita untuk kerah 
yang lebih baik 
2. Apa yang dilakukan guru bimbingan 
konseling ketika kamu mengalami 
masalah tersebut? 
Yang pertama tu saya biasanya 
ngadu dulu ke guru Bk, maka 
guru bk tu langsung 
memberikan jalan keluarnya 
bagaimana menyelesaikan 
permasalahan itu. 
3. Apakah yang dilakukan guru bimbingan 
konseling sesuai dengan apa yang kamu 
butuhkan dalam mengatasi masalah  ? 
Iya buk seperti biasa, sebagian 
besar mengatasi masalah saya. 
4. Apakah keyakinan yang diberikan oleh 
guru bimbingan konseling membuat kamu 
Iya saya termotivasi buk untuk 
berubah menjadi lebih baik. 
termotivasi? 
5. Bagaimana perilaku guru bimbingan 
konseling ketika mengatasi masalah 
kamu? 
Guru bk menanyakan 
masalahnya dengan baik, terus 
juga menjelaskan secara rinci 
untuk keluar dari masalah itu. 
6. Apa yang dilakukan guru  bimbingan 
konseling dengan guru mata pelajaran 
ketika kamu mengalami efikasi diri rendah 
? 
Biasanya itu menceritakan nya 
dengan wali kelas terus wali 
kelas menceritakan lagi ke 
guru bk. 
7. Apakah kamu merasa nyaman setelah 
mendapat layanan yang diberikan oleh 
guru bimbingan konseling ? 
Sangat buk, saya merasa 
sangat nyaman. Saya merasa 
lepas denganmasalah itu buk. 
8. Bagaimana perubahan yang kamu rasakan 
setelah melakukan konseling individual? 
Saya merasa berubah buk, ada 













HASIL INSTRUMEN WAWANCARA 
KEPADA SISWA 
Wawancara konseling individual untuk meningkatkan efikasi diri siswa di 
SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
Nama   : EP 
Hari/ Tanggal  : Selasa, 18 Juni 2019 
Sekolah   : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Status/ Jabatan  : Siswa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana perasaan kamu ketika 
berurusan dengan guru bimbingan 
konseling? 
Guru bk itukan sebagaimana 
adanya bk itukan guna 
berfungsi untuk 
menyampaikan keluh kesah 
siswa apa yang ia rasakan gitu 
apa itu masalah dirumah atau 
masalah di sekolah bk kan 
membantu untuk 
menyelesaikan, Cuma 
terkadang saya kan ingin 
curhat cuman kan saya 
bingung walaupun bk 
membantu tapi saya kadang 
ragu untuk ungkapkan semua 
jadi saya sebelum 
mengungkapkan sesuatu saya 
pilah-pilah dulu apa yang saya 
sampaikan dan apa yang harus 
gak saya sampaikan, jadi 
terkadang ada piihan-pilhan 
tertentu gitu dan itu sendiri 
kadang dapat membantu 
gitukan, tapi kan gak 
semuanya gitu hanya yang 
saya sampaikan aja gitu. 
2. Apa yang dilakukan guru bimbingan 
konseling ketika kamu mengalami 
masalah tersebut? 
Biasanya saya cerita sama 
guru ya guru bk itu kasih saran 
yang terbaik, coba kamu kayak 
gini coba kamu kayak gitu jadi 
saya mencoba menerapkan apa 
yang diajarkan, apa yang di 
arahkan, apa yang disarankan 
oleh guru bk.  
3. Apakah yang dilakukan guru bimbingan 
konseling sesuai dengan apa yang kamu 
butuhkan dalam mengatasi masalah  ? 
Mungkin apa yang 
disampaikan guru bk itu 
memang efektif ibaratnya, 
Cuma kan kembali ke diri saya 
mampukah saya melakukan 
apa yang disarankan oleh guru 
bk, kalo memang saya mampu 
insya allah kan itu bisa cuman 
kan terkadang kembali lagi 
kediri saya lagi kadangkan 
saya terlalu takut terlalu gak 
berani untuk melakukan apa 
yang disarankan. 
4. Apakah keyakinan yang diberikan oleh 
guru bimbingan konseling membuat kamu 
termotivasi? 
Mungkin pada saat 
memberikan motivasi tersebut 
memang termotivasi, cuman 
saat dihadapkan dengan 
masalah itu keraguan mulai 
muncul,kata ibu kan seperti ini 
bisa gak ya saya 
melakukannya, keraguan itu 
mulai membesar disaat 
dihadapkan dengan masalah 
nya langsung, kan kalo kita 
dengar oh bagus juga bisa itu 
di coba atau segala halnya 
dipikirkan selalu positif 
thingkingnya, coba jadikan 
semangat coba kata-kata itu 
dijadikan motivasi gitu, tapi 
saat dihadapkan dengan 
masalah tersebut keraguanlah 
yang sering muncul begitu. 
5. Bagaimana perilaku guru bimbingan 
konseling ketika mengatasi masalah 
kamu? 
Rata-rata kalau saya curhat 
sama guru bk menanyakan 
masalah sesuatu tu guru bk tu 
hanya menyampaikan yang 
ada di pikirannya,mungkin 
kamu sebaiknya begini ya 
baguslah guru bk nya 
menyampaikannya. 
6. Apa yang dilakukan guru  bimbingan 
konseling dengan guru mata pelajaran 
Guru bk akan langsung 
mencoba membuat guru 
ketika kamu mengalami efikasi diri rendah 
? 
tersebut mengerti misalnya 
mungkin murid ini memiliki 
masalah dirumah, memberikan 
penjelasan supaya agar guru 
tersebut atau guru mata 
pelajaran atau wali kelas itu 
mampu membuat anak nya 
tersebut bangkit dari 
keterpurukan. Disini tu guru  
bk juga memberikan saran 
kepada guru tersebut bahwa 
menghadapi anak tersebut itu 
seperti ini, terkadang kan yang 
perlu di rubahkan bukan hanya 
muridnya, tetapi juga guru nya 
juga harus berubah untuk 
menghadapi 1 atau 2 murid 
yang lain 
7. Apakah kamu merasa nyaman setelah 
mendapat layanan yang diberikan oleh 
guru bimbingan konseling ? 
Kalo nyaman insya allah saya 
nyaman, karena saran-saran 
orang bagi saya itu sebagai 
motivasi, orang-orang yang 
memberikan saran itu sebuah 
apresiasi telah peduli pada  
saya, terkadang banyak orang 
yang tidak menanggapi tidak 
peduli masalah namun dengan 
adanya guru bk walaupun itu 
sedikit tapi saya mampu 
mencoba menjadi diri saya 
sendiri 
8. Bagaimana perubahan yang kamu rasakan 
setelah melakukan konseling individual? 
Saya merasa senang karena 
setidaknya saya merasa guru 
bk itu suda menjadi teman kan 
kalau curhat sama teman 
belum tentu didengerin tapi 
kalau sama guru langsung 
dikasih saran, karena guru itu 
kan seseorang yang sudah 
berpengalaman gitu, mereka 
sudah mengalami manis 
pahitnya hidup jadi dengan 
saran-saran dari mereka itu 
cukup bagus jadi saya senang 
bisa dapat saran-saran dari 
guru yang bijaksana jadi 
senang bahagia gitu, 
setidaknya saya punya 
seseorang mampu menyokong 








DATA HASIL WAWANCARA 
SISWA 
Wawancara konseling individual untuk meningkatkan efikasi diri siswa di 
SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
Nama   : HD 
Hari/ Tanggal  : Rabu, 19 Juni 2019 
Sekolah   : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Status/ Jabatan  : Siswa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana perasaan kamu ketika 
berurusan dengan guru bimbingan 
konseling? 
Saya bawa santai saja buk.. 
tidak seperti ada masalah tapi 
dalam diri saya ini saya harus 
terbuka dengan guru bk 
sebenarnya bu, tapi saya ini 
malah tertutup kali buk, 
dirumah saya juga tertutup 
sekali buk orangnya 
2. Apa yang dilakukan guru bimbingan 
konseling ketika kamu mengalami 
masalah tersebut? 
Guru bk mencari solusi yang 
tetap buat saya dan mencari 
jalan keluarnya 
3. Apakah yang dilakukan guru bimbingan 
konseling sesuai dengan apa yang kamu 
butuhkan dalam mengatasi masalah  ? 
Kadang-kadang sesuai saya 
jalani, kalo misalnya tidak 
sesuai dengan masalah saya 
biarkan saja buk 
4. Apakah keyakinan yang diberikan oleh 
guru bimbingan konseling membuat kamu 
Iya buk 
termotivasi? 
5. Bagaimana perilaku guru bimbingan 
konseling ketika mengatasi masalah 
kamu? 
Perilaku ibu sangat tegas, guru 
bk itu menyalurkan semua 
yang saya curhatkan ibu 
samoaikan  dengan baik, 
dibuka dengan baik dan terus 
mencari jalan keluar 
permsalahan itu saya terima 
6. Apa yang dilakukan guru  bimbingan 
konseling dengan guru mata pelajaran 
ketika kamu mengalami efikasi diri rendah 
? 
Guru bk memberikan saran 
atau nasehat seperti sabar aja 
nak nanti pasti ada jalan 
keluarnya, semua guru itu 
semuanya pasti sayang dengan 
kitatidak ada yang buruk atau 
apa  pasti guru itu marah ada 
sebabnya dan guru bk juga 
menyaran kan coba kamu 
merubah dari diri kamu sendiri 
dan jangan membuat guru itu 
marah 
7. Apakah kamu merasa nyaman setelah 
mendapat layanan yang diberikan oleh 
guru bimbingan konseling ? 
Saya merasa nyaman dan saya 
tidak tertutup lagi, biasanya 
saya kan tertutup kalo 
misalkan ada masalah sama 
guru saya simpan dalam hati 
tetapi semenjak saya kenal 
guru bk saya bisa curhat 
tentang guru-guru disini. 
8. Bagaimana perubahan yang kamu rasakan 
setelah melakukan konseling individual? 
Saya menjadi seseorang yang 
lebih percaya diri, saya suka 
bersosialisasi daripada tertutup 
tadi semenjak saya kenal 
dengan guru bk saya lebi suka 
berteman dengan orang lain, 
bersosialisasi sama guru dan 


















DATA HASIL WAWANCARA 
SISWA 
Wawancara konseling individual untuk meningkatkan efikasi diri siswa di 
SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
Nama   : SB 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 20 Juni 2019 
Sekolah   : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Status/ Jabatan  : Siswa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana perasaan kamu ketika 
berurusan dengan guru bimbingan 
konseling? 
Perasaan saya ya senang 
karena gur bk itu ketika kita 
ada masalah  dia dengan sigap 
untuk menyelesaikan masalah 
murid tersebut, 
2. Apa yang dilakukan guru bimbingan 
konseling ketika kamu mengalami 
masalah tersebut? 
Ya guru bk pastinya mencari 
solusi, bagaimana siswa itu 
diajarkan untuk menjadi baik 
kedepannya, seperti 
menasehati kita, memberikan 
masukan dan lainnya. 
3. Apakah yang dilakukan guru bimbingan 
konseling sesuai dengan apa yang kamu 
butuhkan dalam mengatasi masalah  ? 
Sesuai buk, terkadang sesuai 
4. Apakah keyakinan yang diberikan oleh 
guru bimbingan konseling membuat kamu 
termotivasi? 
Termotivasii 
5. Bagaimana perilaku guru bimbingan 
konseling ketika mengatasi masalah 
kamu? 
Guru bk mencari jalan 
keluarnya, tidak menyulitkan 
siswanya dan tidak menuduh 
siswanya, lebih mengarahkan 
siswa nya untuk mengkoreksi 
diri. 
6. Apa yang dilakukan guru  bimbingan 
konseling dengan guru mata pelajaran 
ketika kamu mengalami efikasi diri rendah 
? 
Ya guru bk lebih menyuruh 
kita sabar, jangan kita 
menjauhi pelajaran atau guru 
itu, malah kita harus 
menyayangi pelajaran dan 
guru nya tersebut. 
7. Apakah kamu merasa nyaman setelah 
mendapat layanan yang diberikan oleh 
guru bimbingan konseling ? 
Nyaman sekali 
8. Bagaimana perubahan yang kamu rasakan 
setelah melakukan konseling individual? 
Saya lebih dapat terbuka, lebih 
percaya diri dan saya lebih 
tidak  memendam lagi dengan 
guru-guru yang saya kurang 








DATA HASIL WAWANCARA 
SISWA 
Wawancara konseling individual untuk meningkatkan efikasi diri siswa di 
SMA Negeri 12 Pekanbaru. 
Nama   : MI 
Hari/ Tanggal  : Jum’at, 21 Juni 2019 
Sekolah   : SMA Negeri 12 Pekanbaru 
Status/ Jabatan  : Siswa 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Bagaimana perasaan kamu ketika 
berurusan dengan guru bimbingan 
konseling? 
Biasa saja 
2. Apa yang dilakukan guru bimbingan 
konseling ketika kamu mengalami 
masalah tersebut? 
Guru bk memberikan saran 
bagaimana untuk menjadi 
lebih baik. 
3. Apakah yang dilakukan guru bimbingan 
konseling sesuai dengan apa yang kamu 
butuhkan dalam mengatasi masalah  ? 
Sesuai dan membantu 
siswanya 
4. Apakah keyakinan yang diberikan oleh 
guru bimbingan konseling membuat kamu 
termotivasi? 
Ada walaupun sedikit 
5. Bagaimana perilaku guru bimbingan 
konseling ketika mengatasi masalah 
kamu? 
Baik-baik saja 
6. Apa yang dilakukan guru  bimbingan 
konseling dengan guru mata pelajaran 
Langsng memberikan solusi 
ketika menghadapi dengan 
ketika kamu mengalami efikasi diri rendah 
? 
guru ini. 
7. Apakah kamu merasa nyaman setelah 
mendapat layanan yang diberikan oleh 
guru bimbingan konseling ? 
Nyaman  
8. Bagaimana perubahan yang kamu rasakan 
setelah melakukan konseling individual? 
Keinginan berubah ada tapi 
tidak bisa 
 
Data Hasil Wawancara dengan Informan Guru Bimbingan Konseling 1 (GBK 1) 
 













































































Cara mengidentifikasi masalah ada 2 cara, yang pertama 
mengidentifikasi dengan alat tes yang kedua berdasarkan 
observasi. Terjadwal, kita buat terencana dari awal 
semester lalu kita bikin misalnya di kelas X Mipa 1  
misalnya dengan jumlah muridnya sekian dan kita buat 
hari-harian nya dan itu masih perencanaan dan kalau 
prakteknya, kadang perencanaan itu apa yang kita buat 
tidak sesuai dengan yang dibuat. Biasanya tempatnya di 
ruang BK sendiri, tidak ada lagi ruang lain. Kalau di luar 
sekolah belum pernah dilakukan, paling di ruang BK atau 
di halaman sekitar sekolah. Kalau ruangan konseling kami 
seperti ini, kalau ruangan  khusus seperti aturannya yang 
di skat-skat itu ya ruang BK kita belum ada sendiri, kalau 
memang privasi sekali kami memiliki ruangan kecil. Iyaa 
saya mempersiapkannya. Sikap kepada anak kami 
welcome, terus tidak menggurui juga, tidak menghujat 
juga, ya kita beri anak senyaman mungkin untuk 
mengutarakan seluruh permasalahannya. Tidak 
menimbulkan kesan dia tertekan,murid itu takut dan 
seperti itulah, jadi dibuat senyaman mungkin. Iya, kan 
sudah ada tahapan- tahapan dalam konseling indvidual, 
supaya dia tahu bahwa saat dia melakukan konseling 
merupakan sebuah rahasia. Iyaa menggunakan beberapa 
teknik yang ada dalam konseling individual, seperti 
dorongan minimal, pertanyaan terbuka dan empati. Saya 
melihat dari sikapnya dalam belajar sering menjauhi 
tugas-tugas yang sulit dalam belajar sehingga keyakinan 
dalam dirinya rendah. Saya selalu memberikan pemikiran 
positif dan motivasi  kepada siswa bahwa ia memiliki 
kemampuan yang sama seperti teman-teman lainnya 
sehingga ia merasa mampu untuk bersaing. Saya melihat 
siswa ini memikirkan akibat buruknya jika terjadi 
kegagalan dalam sesuatu sehingga itu menimbulkan 
kurangnya kepercayaan diri untuk menyelesaikan sesuatu. 
Saya memahami dan menghargai masalah yang ada pada 
diri siswa, kita mengarahkan pada siswa tersebut untuk 
bisa memahami masalahnya sendiri, sehingga mereka tau 






















































































Saya melihat siswa ini banyak yang tidak mengetahui 
cita-cita nya untuk masa yang akan datang, bahkan 
mereka tidak tau apa yang akan dilakukan setelah tamat 
sekolah besok, disini kita dapat melihat bahwa mereka 
memiliki keinginan yang rendah. Saya memberikan 
arahan bahwasanya setelah tamat sekolah ingin 
melanjutkan apa, mengetahui minat bakatanak tersebut 
agar mereka mengetahui apa yang harus mereka lanjutkan 
setelah tamat sekolah. Saya melihat permasalahan 
pemahaman diri ini biasanya terjadi karena siswa tersebut 
mudah menyerah, sulit memotivasi dirinya sehingga itu 
termasuk dalam efikasi diri rendah. Memberikan 
pemahaman tentang hal-hal positif dan motivasi agar 
mereka mampu mengatasi masalah dengan memotivasi 
dirinya sendiri. Kalau komitmen itu kan sebenarnya harus 
dia sendiri yang memiliki komitmen, harus dari dasar diri 
sendiri, jika ada kemauan pasti bisa dan guru bk itu hanya 
sebatas memberikan motivasi. Iya, itukan harus 
diobservasi terus dan dipantau terus. Dari hasil 
pemantauan terus menerus jika memang ada perubahan ke 
arah yang lebih baik, berarti anak berhasil. Kalau tidak 
berhasil ya banyak, karena kan kita guru bk ini setelah 
anak melakukan konseling perlu ahli tangan kasus 
misalnya kalau keluar ke spesialis apa dan sampai 
sekarang kita belum pernah lakukan atau misalnya kalau 
udah ke psikolog atau yang lebih parah ke medis atau 
psikiater nya belum pernah atau BNN, paling ke 
kesiswaan atau Kepala sekolah. Iya saya dalam konseling 
individual ini bekerja sama dengan wali kelas dan guru 
mata pelajaran untuk mengetahui permasalahan siswa dan 
kalo ingin mencari tau permasalahan lebih lanjut bisa juga 
dari orang tua. Dan kalau emang perlu dilibatkan, 
dilibatkan karena tidak semua permasalahan harus 
melibatkan orang tertentu. Iyaa,, itu harus ada. Iyaa di 
sampaikan ke kepala sekolah. Iya, dokumentasi dalam 
laporan iya tapi tidak dalam bentuk foto. Saya belajar di 
sekolah dasar 6 tahun, SMP 3 tahun, SMA 3 tahun, terus 
saya kuliah 4 tahun mengambil jurusan psikologi di salah 
satu Universitas swasta medan, terus pada tahun 2009, 
saya mengambil akta 4, jadi S1 saya psikologi plus akta 4. 
Saya dulu sudah melamar HRD ke perusahaan-











































saya tidak mau karena ini adalah busana muslimah saya, 
jadi saran suami untuk mengambil akta 4 dan saya pikir-
pikir bk ini ada juga hubungan nya dengan psikologi, 
karena masih searah juga saya ambil akta 4 itu dan 
alhamdulillah sudah 9 tahun saya bekerja di sekolah ini. 9 
tahun. Ya di tugaskan. Pengalaman saya menjadi guru bk 
di sekolah ini sangat banyak, apalagi di hadapkan dengan 
siswa-siswi yang memiliki masalah yang berbeda-beda, 
tentu kita sebagai guru bk harus membantu permasalahan 
siswa tersebut dengan baik. Anak-anak ini pada dasar nya 
kepercayaan dirinya bagus, Cuma terkadang ya faktor 
lingkungan yang membuat mereka minder, tapi kalau 
mereka diasah muncul bakat-bakat mereka. Jadi siswa 
yang memiliki efikasi diri rendah itu harus selalu di beri 
motivasi dan pemikiran positif agar terbuka kepercyaan 
diri yang hilang itu. Mereka antusias. Kalau dana memang 
tidak disiapkan oleh sekolah, kalau sarana dan prasarana 
seperti sekarang inilah keadaannya, sebatas ruang bk saja. 












Data Hasil Wawancara dengan Informan Guru Bimbingan Konseling 2 (GBK 2) 
 









































































Cara mengidentifikasi masalah pada siswa yaitu dengan 
cara  mengidentifikasi dengan alat tes dan berdasarkan 
observasi yang kita lakukan. Cara mengatur dalam 
pelaksanaan dalam bimbingan konseling ya kita harus 
pandai-pandai dalam memilih waktu karena dan beberapa 
guru yang membolehkan untuk siswa keluar untuk 
konseling individual ada beberapa tidak, kadang waktu 
istirahat juga dan waktu luang yang bisa dimanfaatkan 
dalam bimbingan konseling, memang guru BK harus gesit 
dalam pelaksanaan layanan ini. Biasanya tempat 
konseling dilakukan di ruang BK. Kalau tidak di ruang 
BK atau di halaman sekitar sekolah. Kalau ruangan 
konseling kami seperti ini, tidak ada pembatas atau tidak 
ada skat-skat itu. Tapi kami memiliki ruangan kecil jika 
memang masalah yang di hadapi siswa lebih bersifat 
pribadi. Iyaa saya mempersiapkan layanan 
administrasinya. Sikap kita kepada anak tenang, 
menerima anak dengan senang hati, membuat anak itu 
senyaman mungkin untuk menceritakan masalah yang 
dihadapinya.jangan sampai anak merasa tertekan dan 
takut untuk mengutarakannya. Iya, saya melakukan 
penstrukturan konseling individual, supaya anak-anak 
paham dalam pelaksanaan konseling individual ini 
menggunakan penstrukturan. Iyaa saya menggunakan 
teknik yang biasa dilakukan dalam konseling individual. 
Saya lihat dalam permasalahan seperti kurang keyakinan 
dalam diri ini dapat dilihat dari sikapnya dalam belajar 
sering menjauhi tugas-tugas yang sekira nya sulit dalam 
belajar. Guru BK selalu memberikan motivasi dan 
semangat  kepada siswa yang memiliki efikasi diri rendah. 
Karena sesungguhnya kemampuan siswa itu sama, tetapi 
keyakinan mereka itu yang menganggap diri mereka tidak 
bisa bersaing dengan teman-temannya. Sering kali siswa 
jika ingin melakukan sesuatu langsung memikirkan akibat 
buruknya sebelum mencoba sehingga itu menimbulkan 






















































































Kita sebagai guru BK harus mengarahkan pada siswa 
tersebut untuk bisa memahami masalahnya sendiri, 
sehingga mereka tau apa yang bisa meningkatkan 
kepercayaan pada dirinya. Melihat dari permasalahan 
siswa ini banyak ditemukan siswa yang berkeinginan diri 
rendah seperti tidak mengetahui cita-cita nya untuk masa 
yang akan datang, bahkan mereka tidak tau apa yang akan 
dilakukan setelah tamat sekolah besok. Saya memberikan 
motivasi agar mereka mengetahui minat bakat mereka 
tersebut dan mengetahui apa yang harus mereka lakukan 
setelah tamat sekolah. Saya melihat ini biasanya terjadi 
karena siswa tersebut mudah menyerah ketika mengalami 
kesulitan dan sulit memotivasi dirinya sehingga itu 
termasuk dalam pemahaman dirinya kurang. Guru BK 
memberikan pemahaman tentang pemikiran yang positif 
dan memotivasi agar mereka mampu mengatasi masalah 
yang dihadapinya. Kita sebagai guru BK hanya sebatas 
memberikan motivasi, komitmen itu harus dari diri anak 
itu sendiri, karena mereka yang bisa mengatasi masalah 
mereka sendiri. Jika anak itu ada kemauan pasti bisa. Iya, 
saya melakukan evaluasi jangka pendek dengan di pantau 
terus. Kita memantau terus bagaimana perkembangan 
anak tersebut. Jika mengarah kelebih baik berarti berhasil. 
Kalau pelaksanaan konseling individual nya tidak 
berhasil, tentu kita akan ahli tangan kasus, bisa ke Kepala 
sekolah atau waka kesiswaan, atau jika lebih parah lagi 
bisa kita ahli tangan kasus kan ke psikiater atau pihak-
pihak lainnya. Iya saya bekerja sama dengan wali kelas, 
guru mata pelajaran agar mengetahui permasalahan siswa 
yang dihadapinya. Kalo permasalahannya membawa ke 
orang tua ya saya juga bekerja sama dengan orang tua. 
Iyaa,, tentu kita membuat laporan. Iyaa saya laporkan jika 
perlu. Iya, saya dokumentasikan. Saya SD 6 tahun, SMP 3 
tahun, SMA 3 tahun, terus saya mengambil kuliah jurusan 
pendidikan bimbingan konseling UR masuk pada tahun 
2009 -2013 dan terakhir kali saya mengambil pendidikan 
profesi dalam jabatan selama 6 bulan tahun 2018. Alasan 
saya menjadi guru BK karena ingin membantu siswa 
untuk mengatasi masalah yang dihadapinya dan saya juga 
lulusan dari Sarjana BK. Saya mengajar sejak tahun 2014, 
diterima PNS sejak 2015. Januari- Maret 2014 melamar di 




























2015 di tugaskan di SMAN 12. Pengalaman saya menjadi 
guru BK di sekolah ini cukup banyak, apalagi setiap 
siswa-mempunyai  masalah yang berbeda-beda, jadi 
seharusnya guru BK mampu memberikan bantuan untuk 
mengatasi masalah siswa tersebut. Efikasi diri itu kan 
keyakinan pada diri seseorang. Pada umumnya keyakinan 
atau kepercayaan diri anak pada umumnya ada, tapi 
karena faktor yang lain kepercayaan diri mereka ini 
menurun, ntah itu dalam hal belajar atau hal lainnya. Jadi 
kita sebagai guru BK harus memberikan semangat dna 
motivasi agar kepercayaan diri mereka meningkat. Sangat 
antusias. Kalau sarana prasarana ya begini lah 




P-MK (Perencanaan mengidentifikasi klien) 
P-MWP (Mengatur waktu pertemuan) 
P-MT ( Mempersiapkan teknisi) 
P-MF ( Menetapkan fasilitas) 
P-MKA ( Menyiapkan kelengkapan administrasi) 
PL- MK ( Pelaksanaan menerima klien_ 
PL-MP (Menyelenggarakan penstrukturan) 
PL-MKT (Masalah klien teknik) 
PL-EDY (Efikasi diri yakin) 
PL-PEDY (Pengentasan efikasi diri yakin) 
PL-EDPD (Efikasi diri percaya diri) 
PL-PEDPD (Pengentasan efikasi diri percaya diri) 
PL-EDI (Efikasi diri ingin) 
PL-PEDI (Pengentasan efikasi diri ingin) 
PL-EDM (Efikasi diri memahami) 
PL-PEDM (Pengentasan efikasi diri memahami) 
PL-MKK (Memantapkan komitmen klien) 
MEJP (Melakukan evaluasi jangka pendek) 
MKKI (Menilai keberhasilan konseling individual) 
KITB (Konseling individual tidak berhasil) 
TL-PT (Tindak lanjut pihak terkait) 
L-MKI (Laporan menyusun konseling individual) 
L-MLKS (Laporan menyampaikan lapotan kepala sekolah) 
L-DL (Dokumentasi laporan) 
LBGB (Latar belakang guru BK) 
PGB (Pengalaman guru BK) 
GBED (Guru BK efikasi diri) 
KSKI (Keinginan siswa konseling individual) 
DSP (Dana sarana prasarana) 
 
 
Data Hasil Wawancara dengan Siswa 1 (S 1) 
 






























Perasaan saya itu lebih tenang gitu buk, soalnya apa yang 
ada dalam  hati tu keluar semuanya, jadi bisa memotivasi 
kita untuk kerah yang lebih baik. Yang pertama tu saya 
biasanya ngadu dulu ke guru Bk, maka guru bk tu 
langsung memberikan jalan keluarnya bagaimana 
menyelesaikan permasalahan itu. Iya buk seperti biasa, 
sebagian besar mengatasi masalah saya. Iya saya 
termotivasi buk untuk berubah menjadi lebih baik. Guru 
bk menanyakan masalahnya dengan baik, terus juga 
menjelaskan secara rinci untuk keluar dari masalah itu. 
Biasanya itu menceritakan nya dengan wali kelas terus 
wali kelas menceritakan lagi ke guru bk. Sangat buk, saya 
merasa sangat nyaman. Saya merasa lepas dengan 
masalah itu buk. Saya merasa berubah buk, ada 













Data Hasil Wawancara dengan Siswa 2 (S 2) 
 













































































Guru bk itukan sebagaimana adanya bk itukan guna 
berfungsi untuk menyampaikan keluh kesah siswa apa 
yang ia rasakan gitu apa itu masalah dirumah atau 
masalah di sekolah bk kan membantu untuk 
menyelesaikan, Cuma terkadang saya kan ingin curhat 
cuman kan saya bingung walaupun bk membantu tapi 
saya kadang ragu untuk ungkapkan semua jadi saya 
sebelum mengungkapkan sesuatu saya pilah-pilah dulu 
apa yang saya sampaikan dan apa yang harus gak saya 
sampaikan, jadi terkadang ada piihan-pilhan tertentu gitu 
dan itu sendiri kadang dapat membantu gitukan, tapi kan 
gak semuanya gitu hanya yang saya sampaikan aja gitu. 
Biasanya saya cerita sama guru ya guru bk itu kasih saran 
yang terbaik, coba kamu kayak gini coba kamu kayak gitu 
jadi saya mencoba menerapkan apa yang diajarkan, apa 
yang di arahkan, apa yang disarankan oleh guru bk.  
Mungkin apa yang disampaikan guru bk itu memang 
efektif ibaratnya, Cuma kan kembali ke diri saya 
mampukah saya melakukan apa yang disarankan oleh 
guru bk, kalo memang saya mampu insya allah kan itu 
bisa cuman kan terkadang kembali lagi kediri saya lagi 
kadangkan saya terlalu takut terlalu gak berani untuk 
melakukan apa yang disarankan. Mungkin pada saat 
memberikan motivasi tersebut memang termotivasi, 
cuman saat dihadapkan dengan masalah itu keraguan 
mulai muncul,kata ibu kan seperti ini bisa gak ya saya 
melakukannya, keraguan itu mulai membesar disaat 
dihadapkan dengan masalah nya langsung, kan kalo kita 
dengar oh bagus juga bisa itu di coba atau segala halnya 
dipikirkan selalu positif thingkingnya, coba jadikan 
semangat coba kata-kata itu dijadikan motivasi gitu, tapi 
saat dihadapkan dengan masalah tersebut keraguanlah 
yang sering muncul begitu. Rata-rata kalau saya curhat 
sama guru bk menanyakan masalah sesuatu tu guru bk tu 
hanya menyampaikan yang ada di pikirannya,mungkin 
kamu sebaiknya begini ya baguslah guru bk nya 
menyampaikannya. Guru bk akan langsung mencoba 









































ini memiliki masalah dirumah, memberikan penjelasan 
supaya agar guru tersebut atau guru mata pelajaran atau 
wali kelas itu mampu membuat anak nya tersebut bangkit 
dari keterpurukan. Disini tu guru  bk juga memberikan 
saran kepada guru tersebut bahwa menghadapi anak 
tersebut itu seperti ini, terkadang kan yang perlu di 
rubahkan bukan hanya muridnya, tetapi juga guru nya 
juga harus berubah untuk menghadapi 1 atau 2 murid 
yang lain. Kalo nyaman insya allah saya nyaman, karena 
saran-saran orang bagi saya itu sebagai motivasi, orang-
orang yang memberikan saran itu sebuah apresiasi telah 
peduli pada  saya, terkadang banyak orang yang tidak 
menanggapi tidak peduli masalah namun dengan adanya 
guru bk walaupun itu sedikit tapi saya mampu mencoba 
menjadi diri saya sendiri. Saya merasa senang karena 
setidaknya saya merasa guru bk itu suda menjadi teman 
kan kalau curhat sama teman belum tentu didengerin tapi 
kalau sama guru langsung dikasih saran, karena guru itu 
kan seseorang yang sudah berpengalaman gitu, mereka 
sudah mengalami manis pahitnya hidup jadi dengan 
saran-saran dari mereka itu cukup bagus jadi saya senang 
bisa dapat saran-saran dari guru yang bijaksana jadi 
senang bahagia gitu, setidaknya saya punya seseorang 











Data Hasil Wawancara dengan Siswa 3 (S 3) 
 






















































Saya bawa santai saja buk.. tidak seperti ada masalah tapi 
dalam diri saya ini saya harus terbuka dengan guru bk 
sebenarnya bu, tapi saya ini malah tertutup kali buk, 
dirumah saya juga tertutup sekali buk orangnya. Guru bk 
mencari solusi yang tetap buat saya dan mencari jalan 
keluarnya. Kadang-kadang sesuai saya jalani, kalo 
misalnya tidak sesuai dengan masalah saya biarkan saja 
buk. Iya buk. Perilaku ibu sangat tegas, guru bk itu 
menyalurkan semua yang saya curhatkan ibu samoaikan  
dengan baik, dibuka dengan baik dan terus mencari jalan 
keluar permsalahan itu saya terima. Guru bk memberikan 
saran atau nasehat seperti sabar aja nak nanti pasti ada 
jalan keluarnya, semua guru itu semuanya pasti sayang 
dengan kitatidak ada yang buruk atau apa  pasti guru itu 
marah ada sebabnya dan guru bk juga menyaran kan coba 
kamu merubah dari diri kamu sendiri dan jangan 
membuat guru itu marah. Saya merasa nyaman dan saya 
tidak tertutup lagi, biasanya saya kan tertutup kalo 
misalkan ada masalah sama guru saya simpan dalam hati 
tetapi semenjak saya kenal guru bk saya bisa curhat 
tentang guru-guru disini. Saya menjadi seseorang yang 
lebih percaya diri, saya suka bersosialisasi daripada 
tertutup tadi semenjak saya kenal dengan guru bk saya 
lebi suka berteman dengan orang lain, bersosialisasi sama 







Data Hasil Wawancara dengan Siswa 4 (S 4) 
 





























Perasaan saya ya senang karena gur bk itu ketika kita ada 
masalah  dia dengan sigap untuk menyelesaikan masalah 
murid tersebut. Ya guru bk pastinya mencari solusi, 
bagaimana siswa itu diajarkan untuk menjadi baik 
kedepannya, seperti menasehati kita, memberikan 
masukan dan lainnya. Sesuai buk, terkadang sesuai. 
Termotivasii. Guru bk mencari jalan keluarnya, tidak 
menyulitkan siswanya dan tidak menuduh siswanya, lebih 
mengarahkan siswa nya untuk mengkoreksi diri. Ya guru 
bk lebih menyuruh kita sabar, jangan kita menjauhi 
pelajaran atau guru itu, malah kita harus menyayangi 
pelajaran dan guru nya tersebut. Nyaman sekali. Saya 
lebih dapat terbuka, lebih percaya diri dan saya lebih tidak  
memendam lagi dengan guru-guru yang saya kurang 













Data Hasil Wawancara dengan Siswa 5 (S 5) 
 












Biasa saja. Guru bk memberikan saran bagaimana untuk 
menjadi lebih baik. Sesuai dan membantu siswanya. Ada 
walaupun sedikit. Baik-baik saja. Langsung memberikan 
solusi ketika menghadapi dengan guru ini. Nyaman. 
Keinginan berubah ada tapi tidak bisa 
 
Keterangan : 
PGBK (Perasaan guru BK) 
GBK-M (Guru BK masalah) 
GBK-MM (Guru BK mengatasai masalah) 
GBK-T (Guru BK termotivasi) 
GBK-P (Guru BK perilaku) 
GBK-ED (Guru BK efikasi diri) 
GBK-MN (Guru BK merasa nyaman ) 
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